Lampiran 1 Glosarium

Glosarium (A-Z)

Babarakatan
(Badingsanakan)

Bacu’ur

Bapatut

Basuluh

Bubuhan

Hukum Adat

Hukum Nasional

Karakatan

Mediasi

Non-Litigasi

Rakat

LAMPIRAN

GLOSARIUM

Penyelesaian akhir dari proses mediasi dengan
kesepakatan damai yang ditandai dengan saling
bermaafan, bersalaman, dan mempererat hubungan
kekeluargaan.

Proses menelusuri garis keturunan (silsilah) dari pihak
bersengketa untuk mencari keterkaitan kekeluargaan
sebagai dasar penyelesaian secara kekeluargaan.

Musyawarah mufakat yang dilakukan oleh kepala
desa/tatuha kampung bersama tokoh
masyarakat/adat/agama untuk mencapai penyelesaian
yang adil.

Proses meminta nasihat atau masukan dari para tokoh
masyarakat/adat/agama dalam proses mediasi sengketa
tanah.

Ikatan komunitas atau kelompok masyarakat Banjar
yang memiliki hubungan kekerabatan kuat, menjadi
basis solidaritas sosial.

Aturan tidak tertulis yang hidup di masyarakat adat,
mengatur perilaku, hak, kewajiban, dan penyelesaian
sengketa secara kekeluargaan.

Hukum tertulis yang berlaku secara umum di Indonesia,
mengatur pertanahan melalui Undang- Undang Pokok
Agraria, peraturan pemerintah, dan lainnya.

Konsep kekeluargaan masyarakat Banjar Tapin yang
menekankan rukun, akrab, damai, dan musyawarah
dalam menyelesaikan sengketa tanah.

Proses penyelesaian sengketa non-litigasi yang
difasilitasi oleh kepala desa atau pihak ketiga netral,
untuk mencapai kesepakatan bersama.

Jalur penyelesaian sengketa di luar pengadilan formal,
mengedepankan musyawarah dan kesepakatan damai.

Akar kata “karakatan”, dalam Bahasa Banjar berarti
rukun, akrab, damai, menjadi landasan penyelesaian
sengketa di masyarakat Tapin.
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Restorative Justice

Sengketa Pertanahan

Tokoh
Adat/Agama/Masyarakat

UUSA (Undang-Undang
Sultan Adam)
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Pendekatan penyelesaian sengketa yang memfokuskan
pada pemulihan hubungan sosial, bukan sekadar
penghukuman, selaras dengan konsep karakatan.
Perselisihan terkait hak penguasaan, batas, atau
penggunaan tanah yang melibatkan individu,
masyarakat adat, atau pemerintah.

Orang yang dituakan dalam masyarakat Tapin, berperan
sebagai penengah dalam mediasi melalui pendekatan
karakatan.

Aturan hukum adat Banjar sejak masa kesultanan yang
menegaskan penyelesaian sengketa melalui
musyawarah dan mediasi, diatur dalam Pasal 3 dan 21.
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian
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Wawancara peneliti dengan Indah Suratmi, Kasi
Kesejahtraan dan pelayanan Desa Bitahan Baru Kab.
Tapin, Tanggal 7 Maret 2024 pukul 13.00-13.30
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Wawancara peneliti dengan Prof. Dr. Hj. Darmawati., M.Ag,
Dekan Fakultas Syariah UIN Sultan Idris Samarinda, tanggal 19
Maret 2024
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Peneliti menuju kantor kepala Desa Bintahan Baru Kecamatan Lok
Paikat kabupaten Tapin, tanggal 7 Maret 2024
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Wawancara peneliti dengan Bapak Yani, pengurus FKDM Kecamatan
Lok Paikat Kabupaten Tapin, tanggal 7 Maret 2024 pukul 13.20-15.00
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AL-BAMFARI, him. 165196 Wal, 10, Mo, Juli 2011
IS5M 14129507

UNDANG-UNDANG SULTAN ADAM 1835
DALAM PERSPEKTIF SEJARAH HUKUM

Abdurrabiman #
ABSTRACT

Uwidang-nindang Suftan Adam sebagai peraapint buknne peninppalan meaia fole &wranp
wmendapatin perbatian bk dare Ralangan para obli bakaer maapan dar Jefaranas,
bablean sampar sekarong fef feks penctwan dfn el permab ditelis dafon bebass
Tndenesia  haveps  sampai swar ini dokwesen ity masih  peetnlic  dalaw babasa
Medgya/ Bawmjarr divertar feriemabannn dobon botwea Belanda, Kavena i owjar apebils
dodsimert beeknw il fidak terrebar secorn melvar dikafangan para demias. DV samgineg itn
okumen fakune it fupa penting bagar formas bag genercis mendalang feslang
deberbagilan yarg permab diapa ofed mevel wopanp mvereRa diwess fowepae dalow
memstapdan bk df dalew magyarakatia,

Fara Funci : Undang-undang, Sultan Adam, dan Ul

Uraian singkat ind adalah mempakan selmah bahazan menpenai naskah
hukum peninggalan raman kerajaan Banjar di Kalimantan Selatan yang diboat
dan ditetapkan olel Sultan Adam  Al-watsikubillah, Sultan Banja yang
memerintah pada tahun 1825-1857, Naskah hokom vang dikenal dengan nama
"Undang-Undang Sultan Adam”. Ditetapkan pada tabun 1835 jadi sudal
berasia 165 talwn,

Sebagai  sebuah dokumen lostons, sejak duln hingga  sekavang 1
mengandug prinsip-pansip huknm yang hudup (ebe Swne Jow) dari Masvagakar
Banjar ying diperahankan oleh kerajaan Banjar yang tenmunya belalm sampai
dengan dibubarkannva kerajgan Banpr oleh pemermtah Belanda pada tabun
1660. Mungkin naskah im adalzh sat-satunya dolumen histons peninggalan
Pemeuntahan  kerajaan Banjar  sejak  berdin  pada tabun 1526 lungga
dilsisbarkannya kerajaan pada talvan 1864,

" Hakiims Agung pada Alshkamnh Apunp RI don dosen pada beberaps program
Pascasasjana (52,/53) di Indonesia.
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166 AL-BANJAR Vel 10, Ma.2, Juki 2011

Bagaimana ketentiean itkim mi dilibat dan segi sejarah hukume Tsulah
sejarah ik (dga! destort) mengandung tiga makns:
L Sejarab hikum sebagal stiam desipln kapan don bakom,
2, Sejarah hnkum sebagai sebual aluan dalam kajan lnakam,
3. Separah hukum sebagar satu bentuk penafsioan ketenman lnkum

Dalam balwsan i diopayakan adanya keterpaduan antara ketiga aspek
tersebnt dengan menjadikan undang-undang Sultan Adam zebagai objek
kajanmya.

Pertamg sejarah Imlum sebapal suata diziplin kajian ilmn hulnm adalah
dalam katan adanva kerangka kajian il lnknm. Soegono Sechanto dalam
satu tulisannys menggambarkan kerangka dizipln dmo bukum 1o sebaga
berikut

1. Ten-Thne Hukom
a) Tl tentang kaidals vang menebab Iokom sebapan kaidaly atau
sistem kaidah-kaicah denpgan dopmanik dan sistematik bodoem,
b Ilenu pengertian, vaki idlmn rentang pengestian-pengertian dazar dani
sistem fntknm sebagn begikut

(1) Subjek hukim.

12} Hak dan kewajiban,

(3} Periztiwa lmkum,

{4} Hubungan hukum,

(5) Objek hukum.

¢) Ilmn tentang kenyataan vang menvorot hukum sebagan pecangkat
skap tindak atau ped kelakuan yaog tecdio daii;

(1) Sesclog lmkumn, yans suans eabang ilmu pengetalizan yang
secard analis dan empers mempelajan hubungan tmbal balik antara Imkoum
dan gejala-peala sosal lainnya,

(2) Antropolog hubum, wang terntama mempelajan  pola-pol
sengkets dan penyelesaiannya pada masvarakat vang mengalami  proses
modernisasi

(3) Patkologn hukom, yakm suatn cabang bmu pengetahuan yang
mempelajan hikom sebagan suatu peraipudan danpada s mannsm.

(4) Perbandingan hukum yvang memperbandmpkan sistem-sistem
hukum vang bedakn di dalam sata atan beberaps masvarakat.

(5} Separab hokum vang mempelian peckembangan dan asal nsul dan
pada sistemn huknm dalam mat masyarakat testentu,
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ABDURRAFMAN Udaup sndans 167

2. Polink Hukum vang mencakup kepiatan memilih nilsi-nila dan
menterapkan nilai-nilai texsebut
4. Filsatat Hukwn yang mencakup keglatan:
) Peremingan mlas-vabi,
b) Pemmusan mlai-milai,
¢} Penyerasian  nilu-mba  yang berpasangan  tetapn kadangkala
bersitegang:'

Dalam kerangka tersebut di atas, sejarah lmkum dilihat sebagar =atn
cabang dmu hukumn vang termasuk ilmua tentang kenyataan, di mana sejarah
hukum diartikan sebagal tlmn vang mempelsjan tentang perkembangan dan
azal nzul danpada =istem honkum dalam suatn masvarakat tertentn. Farena stu
mempelajan tentang Undang-Undang Sultan Adam yang merpakan bagian
dag perkembangan hukum vang bedakn dalam masyamkar Banar adakabh satu
kajian seqaeall hukum, Kerangka vang ditswarkan oleh Scegone Soekanto
tersebut di atas adalah lebily sistemanka dan lengkap bila dibandingkan dengan
kerangka vang ditrwarkan oleh pakar hukom Belanda Van Apeldoom,

Dalam mlisannya Van Apeldoorn membicarakan kerangka kajian hukum
dalam tiga bidang vaita

1. De Rechrrduenst (Semd Flukam),

Mepumt pendapatnya didahnlokan semi bukum, adalab katena seni
lnkum sebagai kesentan hidup berufal pomer, karena tidak ada perganlan
ludisp manuga yang tdak ada hukumnes, Kaenanva odak muingkm tanpa sen
hnkum walaupin bagaumana priutifiva
masyaiakat vang bersangkotin. Seni hukwn sudsh dipelagac lima sebelum ada
deny hnkm. Ia monenl dalam berbagar pepatah hukum atan ambol-simbel
luknm.*

Teveakonp dalam biclang ini acalalh:
a) De wetgeving (Perundang-undangan).

Tot de rechiskmut beboort fegrmvordingin o eerate plaaty de Enest der wefpering
Mewr plesgt dege fe owdermcherden nrosistematis dan kaidab-kaidah hukam vang
bedaku pada wakm yang tertentn dalam masyarakat tertenty Sebagarmana
telal kita lihat, kaidab-kaidah adalah perimbangan nilai, pandangan manusia
tentang apa yang seharusova didakukan dan apa vang sehami=nva tidak

Soetjano Soekanto, Poggamar Seaeab Hokew, (Bandung: Alumai, 1979, b, 13-14,
1_]. Yan App]dnum.‘ Iu.l’m'.l'n! dar ae $iudier pan Ber N ederdands ﬂ...:id:q.' R::]:n:, [95:!'\;_
b 294
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168 AL-BANJARI Val. 10, No.2, Juli 2011

dilakukan dan karenanva hal demikian tidak dapat menjadi objek dad ibmn
hukum.
2. Recheswetenseap (Dmu Hukum).

Het seclt ale waatichappeli 1ermbiingel dus ale pebeel Van dn e swwendesing
deersende pecimerenchap, Dege Seede ok eovmevim alt enige audere wetenschap levreden
met bet beschegren [an de woargenomen T evschipnselen, masr fachde ook it bior
casralen Samenbaiy med andere | ersebipeselen, goorel mopeliik, te | evkiliren, Torbreiking
ixtst Y loed bedlient i srebran driseriei methode:

- D socivopizch, die dan samaubang van bet reclt mer andere. mvatseheppeliike
verschiincel aodergoeks;

- Dle firtortsche, die den bistarischen camenbang weow de bictoncche ownvideling
vaw her rrcit mavor,

< Do recher vegelikende, e de eecbie ordwengen Tan T ernchilfende, die
mchtsordeningen T'an T erschillende mobtspemenschappen met ebkar vergeliiler”

Hukum sebapai pejala mazyarakar, jadi zebapai kesehuuhan kehiasaan-
kebiazsaan hukum vang berlakbo di dzlam masvarakat sdalah objek dao dom
bhukum, sebapgai jupa denpan tiap-tiap dma hinnyva @ tak puas dengan mencatat
gejala-gejaln vang dilibatoyva, akan tetapd sebanvak mungkin juga menerangkan
tentang sebab akibat dengan pejala lainnya wok mencapal tijuan tersebit 1a
memaka tgn baaly cara

- Sosiologs; vang menvelidiki pertalian hukum dengan gejala-gejala
masyarakat linnva,

- Sejacaly, vang menvelidiki pertalian bukum  dan sudur perjalanan
seqaralinya atav dengan perkataan lain vang menvelidiki pertambulan lokum
secara historis

- Petbandingan hukom, yang membandingkan tatanan-tatapan huokom
dan pelbapal masyarakat hnknm.

Berdasarkan pada tga cama pendekartan tersebut Van  Apeldoom
menetapkan ada tga bdang kedmnan yang dignmakan sebagn ketangka kajian
bukum vang tezmasuk dalam bidang ini, vaine sosiologt Imbam, sejaral lmkom
dan perbandingan hukum MNamnn berbeds denpan il hubknm dogmatk dan
ajaran hubom umum Van Apeldoom, sejarsh hudbim, juga sosiologi huokum
dan perbandingan hulum dalam mempakan fimu hukum vang hakika vait
sebagal ilmu bukum dalam artian vang sebenatya.

Selan i dalam bukonya Van Apeldoom mengemumkalan beberapa hal
vang menank berkensan doegan sejarah hukum imi, balwra:

Hiwd, b 320,
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"Historiseld ondergoek begf dur een beovgjdena daramkters et berriids swnr
[ “ovroardelen, bef mackd dad i bet bestaande met onder meer als vangelf gorokend
st ren marriach fepenover gamn staan, Hoe munder met bet | erloden kant,
Hae pre per pevosr man foaps ey door fo worden sverbosrrr™

Penvelidikan secara seprah mempiaya sifar membebaskan kita dag
prasangka-prasangka, 1a menyebabkan bahwa lum udak bepitm saja
menetima  vang  ada sebaga bal vang  sedenukian, akan  tetapi
menghiacdapinya secara keitis. Makin sedikit kita mengenal masalale akan
makiy besar bahava vasg menguasai kita,

Dikerukakannya pula: “FHicorh ondergued dof ons de socials factoren
Eeien, aardssr bapaide inctellimpan fn ber feren zpn prospew. Ewgo fan bet sar
forew, of die insteffingen ook wog pasrew ooy fiid, dosr way of 2y deor T erondering
saw maariebapelike fo stande, waarmn gif baar entstaan denken, baar endes
bestaan growd bebben verforen. Allen wie 2l bt berfrande oritiehloss wewnr rw
aqnpaanden, enbend wich worpeeide San Sistarich ondergoek e wolvalredrs dew
ragd  paw  den  Bomcinsen  genn Memfivr, "Ef ideomitiorar  eoraramgose
CORSNRITT RghTmony shorten-sperten aliegw weite e e e cant gt
sabwerdnmine™

(Penvelidikan secara sejarah, membuat kit mengenal fakios-fakto
sosial, kerena vang dilalwkan  lembaga-lembaga  tementn Dengan
demukian ia dapat mengajarkan kepada kita, apakah lembaga-lembaga it
masih cocok pada masa kim, atau telah kehilangan dasar waudoya
disebabkan kavena peribalan keadaan masynakat. Hanva meteka vang
hendak menermma sepala vang ads depgan tanpa kutk, jangankd
hendaknys mengs.dakan penyelidikan secara sepazal dan ikurlah pasdhat
abli hukum Romawi Narantms vang mengatakan: "Karena im jangankah
orang menvelidiki sebab-zebab suat lembapa hnkum diadakan karena
kalau demakian banyak hal vang sudah pasti akan teggulinglkan).

Pendapat lain yang pator chcatat di sini adalah pendapat dad pakar
bukum Belanda | HP Bellefrowd vang membicamakannya dalam kaitan dengan
"1 erdeting der rechtaweremschap” atan pembagian dom hukum. Dikatakannya "De
weehitrfvetenscia 55 fx verdelen i it ofmadeie petenschanben, die ondericheideniifk for
vegrwery Debdew, de rechirmogesatek, de rechtipeschiedenis, die rechtr T emeliking de

Himd, b 327,
Himd, b 327,
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vechigpolitiek, en de alpesmene rechenfer” (Thou Hubam dapat dibagi dalam lima
thmu khuosus  dengan  masmng-masing  objekoya,  vamu dmu hukam
dogmatk/dogmatik  hukun, sepaah hukom, pesbandingan hukum, peolirik
bk dan agaran bokom wmanm),

Flnsus  mengenai  sejamah huknm Bellefroid  menvatakan: "D
neehitigeceherdenis afs wetenscbap beocbow, bonadt gach begin et de rrocger rechitisfeediels, die
Jof de vormriing paw bet befaiude belben soodeprierkt, 57 voor bet poed begreh vau bt Mhans
peddeide recht onr wichaer. Wan in de rechsoeschivdenis volpen mif den onfwikkelfngiong
die het bedendangee recht aan vroegere rechissteliels bheefs antleend”, (Sejarah hukum
dipandang sebagai il pengetabman yang mempelajan tatanan-tacanan hokam
dalmlu yang membanm terbentmknva haknm vang ada. Is sangat diperhukan
untuk dapat mengartdkan dengan baik hukum vang berlalm sekarang, karens
dalam sejatah ok kita meogikut jalan peckembangan dat kembaga lukam
vang diambil oleh hukum vang ada sekarang ini dace ratanan holoam masa lala),

Sebagai tambahan mengenai penpertian sejarah hukum dapat dikutib
pendapat dus orang pakar hokoum kita vatn Fuspadi Poedjosewajo dan
E Utrecht Dalam umaiannya “Ion Pengetahuan Sejarah  Hukam" ia
menyatakan bahbwa Tata Hukom adalals snatn gejala sejarab. Tata hokuwm vang
beilaka sekarang berbunan danpada tata hukum pada masa-masa vang silam,
juga dapat berbeds dagpada tata hokoom dalam masa vang sekarang sudali tentu
terkandung anasir dan tata hmkam dahulu sekedar diakau berfakunya, sebaliknya
di dalam tata hukom sekarang terletak tinas, tunas tentang tata hukom vang
akan terwajud di kemucian han, gejals i dapat puls mempakan objek dan
il pengeraliian hukum tersendio vakai sejarah lnkm ®

Sedangkan E. Utrecht dalam bukoaya mengemukakan bahwa vang
menjad: mgas sejarh hukoum dalah menyelichki pertkembangan hukom yang
kontinn, kita hanya menperti benar-benar suam hukam pada wakm sekarang,
apabila kita mengetalug prla pedkembangannys di sejaoah. Kita hanya mengeeta
benar-benar seatn hukwm pada wakin sekagang apabila kita telah mengetab
pula anasic-anasinya yang besasal dari smam hokom yang sekamng tidak
berdakn lagi’

Y.HP, Bellefioid, lukiding fot de Rabtwwronnchap in Nadeelands, (Wiimingen Utzeche,
Diakk=g & van de "I.IE‘[E :\'\."._‘ l?b@.

T, L 17-18.

EEusnads Poedjosewapn, Prdamas NMI Tate Hukwm Indamersa, [tep: Lamrersitas, 1962)
ho1G-1L

R, Utiechs, Progatar dafow Hokws Tndawesie, (Jakacn: Tchuag, 1966} h. 71,
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Gelanjutnra patut pula dikutib pendapat dan Mochtar Ensumaatmadija
pada wakm 1a menjabat sebagar menten kehakmman pada sambutan pembukasn
"Simpesam Sepoab Hokien™ yang diselenggamkan olel Badan Pembinann
Hukom Nasional (BPHN) i Jakame wanggal 1 Apal 1975 di mama i
mengatakan: "Perbincangan mengena sejamal Intknm mempunya amm penting
dalam rangka Pembinaan Huknm Masional, oleh karena uzaha pembinaan
Bk Gedak sajn memerlitkan bahan-bahan hokom masa kin saja, akan tetip
jiyga bahan-bahan hokom das masa lampan. Melalu sejacahy bokwm kita akan
mampn menjaga aspek huknm Indosesia pada masa yang b, hal mana akan
dapat memberkan banman kepada kita memahami kaidah-kudah serra
nstitusi-institns: hokoim vang ada dewasa ini dalam masparakat bangsa kita".

Pada bagmn laim ia menvatalkan mengani art penting dan sejarah hukwm
bagi Pembinaan Hukom Nasional kita babwa ongkapan-ungkapan melahu
seqaral hakum akan memperihatkan kepada kita tentang kemunglonan adanya
lembaga serta kaidah dalam huknm kita vang masih dapat diperkembangkan
sehingpa zerazi dengan apa vang dikenal denpan hukum modern dewasa mi.
Dizipilahr  letak antara hin am pentng dao separah hukom bagl usaha
Pembinaan Hukum Nasional '

Aklunya menatik juga witnk dikemukakan apa yang menpdi kesimpialan
dan Soegong Soekanto dalam bukinva tentang "Sejaral Hukom" di mana ia
menyatakan antamz lain balwea sejarah hukom dapat membenkan pandangan
yang as bag Im.!su:l.gan bukum. Hukwm tak akan mnngkn berdin sendi,
katena senantiasa chpengamby oleh aspek-aspek kehidipan lain, dan juga
mempengarulunga,. Hukum menpakan snam hasil peckembangan dac salah
sam aspek  kehidupan manusia. Hukom masa ki memspakan hasil
perkembangan daci bndoum masa lampan, dan hokom masa mempakan dasag
bagi hukum maza mendatang. Sejarabi hukom  akan dapat melenplap
pengetalnin kalangan hnkom mengsnai hal-hal tersebu, ™

Dalam aklus Kesimpulan dikemukakan babeea sejacah bkwn akan dapsat
mengungkapkan tentang fngsi dan efektivitas lembaga-lembaga  lokum
tertentin. Artinya, pada sitnasi-simas) semacam apakah suam lembapa hukum
benar-benar dapat berfungsi aran malahan tdak berfunpsi sama zekali im
sangat pentng teratama bagi pembentuk dan penegak hubum akhimya, separah

Mladan Pembinaan Hokoum Nuinn:l, _'l'ilqmr.m- fi‘mm'r H e, I'B:.m:hng. Ei.u.-u:ipt:,
197a), b 6.
HEperano Sockamo, Pepontar Saik ., . 40,
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hukum memberikan kemampuan untuk dapat meniai keadaan-keadaan vang
sedang dibadapy, dan memecahikan masalah-masalﬂluq'i_ﬂ
Mengacu  pada  berbaga  pandangan  can  pendapat  sebagauinmana
dikermtkakan db atas, akan menjadi sangat televan bilamana kita membicankan
kemiali Undang-Undang Sultan Adam (1835) dalam rangka memahami
petkembangan hukum di Tanah Bamgar, mengingat ketentman tersebur daparc
dipandang sebagai hasil mteraks dan bokum adat dan hokom Islam vang
techubungkan secara jalin menjalin antara sam dengan vang lain dan akan
memberikan kepelsan tedhadap pranata-peanata hkom vang masih tetap ludoep
walaupun telah mengalami perubahan di Tanah Bampar dewasa im
Pemhbahazan tenting zejarah mknm tidak hamva terbatas pada sejarh
bhukum zebagal salsh zat cabang dar dmu hukom tetapi i3 juga terkaot dan
akan dapat dipahami melalo sat alican dalam iboan huknm vang disebut
"Hestorden! Jurggrudens” atan alican sejarah bukom dan melalu "Penafsian
Sejarah Hukmmn®™ walanpnn mnmk dua hal i haoya akan dibahas secara
SEpINtis.
Menpenai alivan sejarab huknm, Brusn H. Bix mengungkapkan sebaga
benkut:
“An appevach fo waderstandiog Law in Whidh ligtory peys an smportan? vele,
Thar fegad Syrtems wy reflact the distinetive social character fand eoen climeaki) of
their coanfry if an ide that goer buack at feast te Menterquwien (T689-1735) The
wiew that bisyory bas sgnificant role tw explaining the aierent state of b, as well ar
it past develapemens aid Wkl foture divection, 15 commedted primeetly wiich foe
_.I'.'g.ms:l fn'e.rirﬁ'# Caryl won Savigmy (1779-1867) gnd Sir Heney Maine (1822-
1885).
Bagaimana pandangan kedua tokeh ini dikemmkakannra sebagas berikur
" reter assoonated wieh hivtarcal [nrispradence bove T ared spntficantly in their
beligly aned agsertions, bat many empbarized the fmportance of the Cartores amd
sraditrons of parnealar Colvwrad o Way e expiainimp the way law did, awd peerbaps
alse the way i chowld, decelgn. Hirtorical Jurigpradence war seen fo be in sharp
cortnaat fo natral faw theory and atber thearter that emphasize a sinple ripht modsl
Sor faw everynibere. At the same fimve, the bistorical Jarigprudence af botd savigwy awd
Maine cam be seen ar reghonses t6 g Cenmine Eind o fegad pastimsn, ik g dzwe
af ste prore aird bo fess dbarr whatever the coverecgn commead, I mfers sk as Savipay

I permno Soekamo, Pl\p_gm.l'ﬂr.fghmb cees I 41
WBran H. Bix, .4 Didtwewory of Legal Theory, (Onocfoed: Oxford Unnversaty Poess, 2004),
h. BB
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ofpoced aiteripdy fo Tmpore @ rafensigalion er codifrantion of nation fany (Savipny
apipecred wol so pewech fo ospose codfication ax sk bet only codifEcation af the wioag
Hiwe, Codyffeation mipht be approbrats af the beght of & avltures watwrity, but af
rime f levedapiment or decline it mwondd be conmrerprodnerive”

Sebaga bandingan Roscon Pund dalam sam milisannya menvebutkan ada
nga persoalan pokok dan alian sejaral hokum e, yane

Ay ats First teaet it held that biwe sas fovwed, wot meoede, that &, & was a Mwory
of the traditional element i wroders fow beegise the confident disrepated of thar
eleament and befif rhar law weiphe be weodde sur of whele el by a sheer effere of
Juwistic reason bad led 1o the wnwarkalile probibitions wpen judical fwterpretation of
the Prusion code, fo the aude fegislation ar s extinstion off permuality whick Savigny
exposed af ruch feRghth fn bis “rytenr of the fepislation spow diverce wbich be disectr
Bustivecally i bir tract spes fegarataon and furfgrsdenice,

Secowaly, The biscarrcal school througnant ifs exisfence beld to same form if
idefaistic mterpretanion & fesad birtory, Savgey war sncensciansly mach wader the
inflseende af the idear of the fow of matvre sebood in which be bad been fraimed He
auserred  Hre o seventeenth aud epbitenth century doctrime that fwe war o ewly
dectaratory, and somply put o biciorcal forndation ender i e plaee of ifs orjgival
Bulasipbical fanndation, Norhing conld berve boew bevter adapred vo the dewvinrs of
piris wew fosndation for au old way of thinking than the Heglion phiforaply of
Hisfroy,

Third, the bistormal schood tumsted cn the soceal prvsrare bebind rovdes wibere the
Dlvlasapbical schoal of the preceding centerier bad insicted in the ditrinii foree of the
Jnst pales ar binding spene the svarad entily amd the gealytond sohood lfer warted
apan the force of palitically erpanized saciery,

[erangka pikic sebagaimana vang dikemmbakan oleh Friedoch Kar Von
Savipny vang diangpap sebapai tokoh utama alivan sejaah ukum zebagaimana
dikermkakan i atas chpat dyadikan "Kepngka Theory" bilamana  kita
melakukan analisa secam mendasar tethadap Undang-Undang Sultan Adam
vang pernah bedakn di lnpkuopan kemjsan Banjar sejak tahnn 1835 vang
mazih perln  dipersoalkan  apakah masih  tetap  berakwn  ketika Belanda
memproklamasikan bubamya kerajaan Banjar pada tahun 1860,

Persoalan ketigs yang terkait dengsn pengertian sejarah hukum adalah
betkenaan dengan penafsivan sejarah hukum "Tentang Pengertian Penafsiran

Hid, b B8-80,
"Roscoe Pound, Infrraneefon of Legal Flistory, (Flonda: Wim W Gaunt & Soon Inc, 1983)
ho L1718
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Sejarah Hubum dapat dikubb kembali pendapat |.HI Bellefioid vanp antara
lain menyatakan berkenaan dengan " Ulitfprag an semediing der we (menafsrkan
dan melengkap undang-undang), Mengenai " Histeraed witlpgng” (Penafsizan
seqaraly) ia mengennkakan

"Brengr de grancoaticate withgpong ons wader tox de kenmuis van den abjectieven
siw dler wed, sonder moohtans daarbif de Sedefne vanw den wedvever fe permaarfegen, de
wittarie witleguia i¢ dicrentegen i nderbends o die beelsedirg gerchit. De et e
Bistorisch witpetegd, Wianmer baur zin et bebadd der wotipeschiede wis of der
revhtigeachivdenss wordy be paadd” "

[alan penafsizan pramatikal membawa kita lebih dekat pada arm yang
objektif dan nndang-undang, maka denpan tidak mengabaikan maksod
dar pembentuk ondang-undang, penafsiran historns dengan senpaja
dibgukan  kepada maksod i Undang-Undang  ditafsukan  secams
histons, apabda armnya ditetapkan denpan bantan sejamh undang.
undang atan sejarah hnkom,

Dalam kamannva dengan Undang-Undang Sultsn Adam, penafsiran
sejarah walaupun zebenamyva bertkaitan dengan undang-undang secara formal,
tetapi jugs dapat dignnakan untuk mengartikan teks-teks dan Undang-Undang
Sultan Adam dengan memalam dalam suasana apa undang-undang i dibuat,
Sebemamya, di sampmg penafsioan sejacah hokom, pemahaman Undang-
Undang Sultan Adam dipetlukan dengan penafsiran Gramatkal atau penafsiran
secara kebahasan, mengingat maskah tersebut disusun dalam bahasa Banja
Kune vang teckadang maknanya sulit dipaliami

Dalain kajian hokom Undang-Undang Sultan Adam i diternpatkan
dalam kerangka kapan Hukam Adat Pakae hukwm adat Van Vaolleahoven
(1874-1933) dalam bukunva "Her Adwrecht Tow Nededdowdeoh Indie® (1903)
mengungkaplkan  secara  sepintas  pada  wakm  membicarakan  tentang
T Tueltdaa tion pa bt adwtrechy (stumber-sumber tempat menemuokan hokum adar)
salah satv diantaganya adalab "T ererbesingen vaw oraten e boefden” (Pesatnazan
para ma dan kepala-kepala kemasyarakatan) vang kemmcban disebut "gerbreren
adarrech?” atmn "hukoun adat tersarat”, sebagal lawan dax " agpeschreen adatrech?”
atan “hukum adat vang tidsk tertnlis”. MAenpemai hal i iz menyebutkan
“T ‘ertewedieien i degen frawt sym wag ait tal van siveken orer en Ko in de fveede
afdeeliig iy Ageb rmmkﬂra'ij by swed Borneo (Swltaw Adaw) by Belamg Mengondon

o

L

] H.P. Bellefoid, Inluiding ot e Rechtroesmschgy ., b 110-111.
™ agy Vallenhowen, Het Adstwelst an Nodbrdradooh Tudie, (ci tep, 1905), h, 113,
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Dhua belaz tabun kemmdian, Van Vellenhoven dalam publikasi ilmiah
vang dikelolanya selaku komus untuk Hubom Adar Elomnklyk Insumt voor de
Taal, Land an volkenkunde van de Nederlandseh Indie "Adatechts Bunde]”
Jilied XTI (1917 mempublikas kembali midisan mantan Gubermer Kalimantan
AM. Joekes sebagai Gobernun Kalimanean pada masa Pemennraban Hindia
Belanda (1891-1894) tenmang undapng-Undang Sultan Adsm yang pernab
dimat dalam Magalah De Gode pada tahoan 1881 vang beiats nilisan tersebut
dibuat sepulub talvan sebelum ia menjabat sebagal Gubern, Naskah tecsebut
dimalis dengan lwmnaf latin bahasa Melavn Banjar disetan terjemaban dalam
bahasa Belanda dengan disertat penjelasan (realcbtinges) temtana berkenaan
denpan aspek kebahazaan.

Dalam publikssi Adatrechts Bundel (1917) naskah Joekes diperbaiki
kembali temtama berkenaan dengan pegistilaban-penstilaban, Selan memat
"Teks en Tervaling pan ber edic, publikasi dalam ldatrecher Bundsl memuat juga
“Taalkundige aantekeninges van Joskes vaitn catatan-catatan yvang dibuat oleh
Joekes mengenai aspek kebahasaan juga memuat "Toekchiing van Joekes"
vaitu beberapa penjelasan vang dibuat oleh Joekes tentang beberapa pengertian
yang terkandung dalam beberapa pazal.

Semenjak  ditetbatkaniya dalam  Adatechts Bundels 1917 Usndang-
Undang Sultan Adam memjadh cukup populer & kalangan pag pengkap
Huknm Adat, khnsus Hukum Adat Bangar baitk di kalangan pakar Belanda
manpin pakar pribwm vang tertank aotik mendalam seboah atuen hukim
vang dibiat olel seoiang Raja dan ketapan Bampar, Sultan Adam Al-Watsg
Billah vang memecintah pada tabon 1825-1857 dan menetapkan pecataian
tersebut pada talnn 1835

Siapa sebenamya Snltan Adam Al-Watsiq Billah atan yang lebih popules
denpan zebutan Smaltan Adam i’ Mama i sebenarnya =udah cnkup terkenal
walanpun hanva secara sepuntas, karena cukup banyak damgkapkan dalam
buko-bukn sejaah Nasional dalam  gangks  menguiakan latar belakang
tefadinga perang Banjarmasin atan perang Banjar (1859-1904). Karena berawal
dan waziat Sultan i ditetapkan babwe vang akan menjadi pevars tahta
kerajaan Bamjar adalah onou belisn Pangeran Hidavamllah, namun Belanda
nut campin dan memaksakan kehendaknya mengangkat Pangeran Tamijidillah
yang juga cucn Sultan Adam namun tidak disenang oleh rakvat.

Sultan Adam Al-Watsiq Billah memenntah kergjaan Banjar dalam tahon
1835-1857. Dalam " Ewgulgpaedia van Nederlandsch Tndie""” dikermkakan:

EE meyelperaitin o Noderlandsc Tndie, (toe vep, 19970 b, 19,
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"ARAM (ALIFAS SIKH BILLAH) - war & veorfaaiste Suftan vaw
Bauparmasen, na wins dood, fen peesdde van sueenighedesover de frosreiapualdying een
gechechte - apatan wit brak, dfe eindide wet de fosifeag vaw betrik".

Kuotban mi menunjokkan babwa Sultan Adam Al-Watag Billal adalah
Sultan Banjammasin sat sebehum rerakhic, vang mana serelall kematiannya
mengakibatkan tmbolnya perselisthan faham mengena pengpantan tahea dan
pecahnga pembeiontakan vatg gawat sesta berakln dengan jambiva kecajann
Banjar, Pendapat mu walaupin tidak semuvanya benar, namun patat dibagga
karena sebagad sebnall ensklopedi yang dibuat oleh owang Belanda telah
memasikkan Sultan Adam sebagal tokoh, sedangkan pada masa sekarang
enziklopedi vang diterhitkan pada setelah kemerdekaan tidak memasnkkan
Sultan Adam sebagai tokoh banp=a pada lalu, Pandangan vang dimli= dalam
Encyclopaedia van Nedeeltadeeh Tndie ini dapat dijadikan sebagai bandingan
bagaimana pemahaman penulis Belanda tentang rokoh kit i

Bagi masyarakat dan warga Kalimantan Selatan khnsusnya, pama Soltan
Adam bukanlih snatn hal yang asing, makamnova di Marapure cukup bamyak
diziarahi orang, Namanya disbadikan sebagai nama jalan baik di kota
Martapara manpun i kota Bampummasn, Namanya juga diabadikan untuk
sebiah Perguotan Tingg Hukum di Banjarmasin, Sekolah Tingg Omu Hukum
Sultan Adam (STIHSA) dan jopa dijadikan mama Taown Hutan Raya Sultan
Adam Riam Faman, sebagaimana dikukubkan denpan Keputusan Preziden MNo.
3l Tahun 1989 dan disesmikan oleh Presiden pada tanggal 18 Desember 1959,
dan acars Hanlan (penngatan walatnya) selalu digelar setiap tahin sebagal even
daezaly

Sulean Adam AlWatsig Billah adalah seciang Sultan dan Eeoaaan
Banjar, akan tetapi sebagai Sultan vang bebemapa terdapar perbedaan pendapat
dikalangan parn permlis. Dalam Managib Solean Adam Al-Watsiq Billah vang
dibacakan pada Haul ke-148 (4 Juni 2001)" vang kemudinn dinngkapkan
kembali oleh Abw Daudi dalam bukuaya doyvatakan:

"lalan kita memperhankan ranji atan sisilsh Kemjaan Banjar seak
raja pertama sampai kepada raja vang ke mmh vang Pemetintah Banua
Banjar ini, masih menpanit kepercayasn animism (kepercavaan . mh)
vang dimulai dan Pangeran Swrvanata (Surva Cipta/Pangeran Swmyva
Dirovangsa, Carang Lakan, Pnn.guan Sekar Sungsang (San Kabuwangan),
Maharaja Snkarama, pangeran Mangkubum dan Pangern Tumenggang

¥Team Penyusun, Mamegrd Switar Adesr . A-Watmg Bileh Mertapore Kakmwantar Selaton,
{Kalimanian Selatan: Yavnaan Sultan Adam Al-Watsag Billsh, 2001), k 6,
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{vang teitkenal dengan sejarah Perang Bunpm) di sepanjang sungai
Basite, Daba (Nagara), Kabmopan (Ammnta) Huln Sungal Utara, maka
Sultann Adam i teomasuk tapa yasg ke-18, Tetapt kalio ditingau dan
sejak kerajaan Banjar ini dipegang oleh Pangean Samdera (raja pertama
vang menganut agama Isbam, dengan gelar Soltan Sucsnsyah), malka
Sultan Adam ini adalah vang ke 12 dag silsdah Kesaleanan Banja™ ™
Pancangan i adalah didasarkan pada wanj atan silsilab vang ditkut oleh
kentmnannva vang lebil dikenal dengan sebutan vers pedatian™ Pendapat ini
juga dikemukakan oleh seccang wama terkemaka kita Svekh Abdwrahman
Shadiq Al-Banjari atau lebsh dikenal dengan Syekh Abdurmhman Shice Sapat
{1857-1939) dalam mlisannya vang tetkenal "Riafed Seamind Arpadial”™ vang
juga menyebut Sultan Adam Al-Watsiq Billah sebagai Sultan vang ke-18.7
Besheda  dengan  apa vang  dikemukakan di oatas  Eisenberger
mepempatkan Sultan Adam sebapal Sultan ke-20 dalam wmran gya-raja Banjar
vang dimmltai dan Soeria ﬂ.l:tau__:‘ Pendapat i dikmti cleh Amir Hazan
Bondan™ dan Yusuf Halidi serta” Noorhander * Pendapat ini diikuti aleh AL
TIdwar Saleh.” Pendapat lain adalah dar Fyai Haji Tanui bin Haji Roys, Sultan
Adam al-Watag Billah adalah meropakan Sultan ke-11 dalam wrutan cap-vaja
Banjar. ™ Sedangkan Gazal Usiman dalam bukvnya menemgpatkan sultan Adam

Ak Dandi, (ptc cep, 20035), b, 24,

HH. Gustl St Rum, R/ $ilnilab Faga) Sultne Kemgoaw Bawgar 1ot Pedstwan, Makalah
pada Acara Sareschan Separah Kecajaan Banjaomasin, Brojermasin, 2005 h. 6,

Zhvekh Abdwrmhman Shaddig, Rissd Seente’ drpednab,  (Sogapans, Jakarta:
Dlakrabaah Ahmadiyaly, 1937), b, 106

3. Esenberper, Notr Betflende Cadidienstrp Reckigrank i dr Posvse der Godsdenstipe
Functionarizoen fn The Afdeebny Boworwamn o Hovloe Ssengn der Basideotiz o OQasferafeving
Basparsnanin ¢w Hotlee Sominas dir Fasidente Zeidie o Qeatirafdeeding Berass, (Keen Colecns, 1936),
ho 113

Hamy Hasan Kia Bondas, Twiwh Seweneb Einlimanton, (Bamaromein: Fojaz, 1953), 1. 68,

Yusuf Halidi, Dlowe Bror Kolimatuton Tabidon Spekd Muhowaerd' Arorad Al Basary,
(Surnbaya: Al Thean, 1984), b 10.

*Johanes Comnels Moodunder, Bamsarmarin en de Conpagime v de twvede baill der 18ade B,
{Lewden: M Dubbeldeman, 1935), b, 90,

Tl Idwear Salehy, Bag:mrm. _TJM Pmd'mrs ﬁfr@mﬂa &IM Iﬂaum Bempe roweria,
Pz, Fumgss, el _Artimya ddsoor Seiarady Toedperesian dalor fiaed dr 17, (Bandung: Bala Pendidikan
G, 1957), b 102,

Fporm Hap Janun bin Haj Rews, Searmd Kengiagw Bawrar, (Smnpapura: Al Ahmadirah,
1975}, b 19,
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pada wutan yvang ke-16 dalam silsilah para maja-zaja Banjar.” Pendapat im
difkut dalam buku "Separah Bamas™ yang diterbitkan oleh Pemerintah Provins
Kabimantan Selitan™ Adanya ketagaman pendapat ini menunmt kita untuk
melalnkin kajan separal vang lebih mendalam.

2 kalangan para permbis kita temukan beberapa pemlaan tentang pabadi
Sultan Adam baik dan kalangan ompg Belanda manpun dan kalangan omng
Indonesia atan tepatnys otang daerah. Heling Spamsudin dalam disertasnyi
mengemikakan balwa sebaga kepala keluagga Sultan Adam pada talnn 1855
telah benusma 84 tahon. Bak Residen PHAB. Van Hengst [1851-1853) maupan
Remden A Van de ven (1853-1835) darl Banjarmasin melapotkan bahwa Sultan
Adam adalah seoranp vang baik han, tetapi lemah. Ia pamb seleali paca istanya,
Nyvar Ratn Femala Sar, vang zemmla adalsh selir ayahnva. Felemahan dari
Sultan Oktogencnan i dimajukkan dalam ketidakmampuanays mensngali
apalags menghentkan perselizilan antara anak-anakoya dan cumpys vang
menvebablkan jamhnvas korban Pada talvan 1833, mizaloya putranva (Panperan
Tsmail) "mati fdak wajar” di tangan adiknya (Pangeran Nokh) dalam suatn
pertenghkaran mengenai sapa vang akan menjadi Mangkubum:  setelah
Manghkuburm Nata, yang pada akhirnya mennggal talon 1842 %

Berbeda dengan itu, Amit Hasan Bendan (1882-1967), berpendapat
bahwa Sultan Adam adalah raga vang Keas, tbadat dijpugung tingg oleh
mk_v.-“at,'u sedangkan Syamsiar Seman menyatakan babwa Sultan  Adam
sebenamya lebih dikenal sebagai Sultan yang acif, karens beliau selaln berusaha
antuk memajitkan kesepliteraan takval, kemuchan sebagan sultan vang dapat
dikatakan santrl, belian mepnijukkan peihatian guna kemajan kesejabteraan
dan agama Tslam.” Kemudian Abn Dandi mengemukakan tahwa Saltan Adam
AlWatsig Billah  adalah seowang soltan vang kuat ibadar dan  berhasi)
menerapkan huknom Islam di kemjaan Banjar dan Banna Lima vang belian
wijndkan  dalam sam ondangoundang  supava ckyatnya  bepa-benas

#4, Ghazali Usman, Kerguar Bawire Soraré Perkermbangan Palitth E koo Peedygonpma day
Agawn Trlww, (Banjarmasin: Lambung Manglosest Undversity Press, 1994), b 298

WPemerntah Propumi Kabmantan Selatn, Soeraty Bregir, (Banjprmazine Pemenoeh
Propmsi Kalimantan Selatan, 2003}, b 290,

JiHelms Sjamsuddin, Prawstor dew Tevengpang Akar Sonda’ Pk, Btwis dow Dinaiti
Perfauumar df Kaliwantnn Sofaron dow Kalmanton Tm;rﬁ 15551008, da}r.lm. Halu P'nmkn, 2001,
L 103104,

2Amur Haman Fial Bondan, Sefed _'l'g'amé Kalimanten_ ., h. 55.

Bramuar Seman, Menman MNarkab Lama Undeng-wndong Ssofan Adus. Majalah Ooentast
Ne IL 1977, h. 4,
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memalankan  ajaan ahlusonnaly wal jamash, dan memasukkan  lembaga
keagamaan dalam stoukt pemenitabainya vang langsuong pelaksamannya
dipumpin oleh Hakim Tinggy vang terdin dag Mufti, Qadlu dan Khalifah, ™

Selamjumya H.G. Haaml Salely dalam kata pengantar selaku Kenia
Yavasan Sulthan Adam Al-Watzig Billah dalam buko Manacgh Sultan Adam Al
Watsip Billah mengemukakan balywa tanps mengumngi asa hoimat dan
bangga pada taja-aaa yang laonnya di kesaaan Bangar, sejarah memang telah
mencatat balwa Sultan Adam Al-Watsig Billah adalah seocang aja vang sangat
dihormati dan disegam bak oleh masvankamya maspun Belanda.® Kemudian
dalam Managib disebutkan balrwra ke 32 talon Sultan Adam Al Watsig Bidlah
memermtah & Negeo  Bamar, membawa  akvatoya  lddup  sepbtes,
menegakkan ajaran ahlussunah wal jamaah, memngkatkan perekonomian serta
pertanin dan mempelopon kegiatan belajar mengajar dalam bidang  dmm
agama, serta mempertahankan kerajasn dan serangan penjajah baik dan
pemenntih Belanda maupun dan kerajaan Inggns. Belisn pusakal kepada anak
ouct dann pudat atan ketorunannova dengan semanpat pernuangan  dalam
mempertahankan kerajaan dan undang-indang sebaga pegangan atau landasan
untuk berpijak dalam menentmkan segals kebijakan, memegang teguh agama,
memperkokoh persandazaan, peisatuan dalam menciptakan masyaakat vang
agamis aotok kemajuan bangsa dan nega,™

Mungkin masih banyak lag pernvataan yang bersifat memuji atanpun
vang bersifat mencels dan para penulis vang dapat lata katb untuk melihat
bapaimana perhattan omang tentang pobadi Sultan Adam sebagai salah zatm
tokoh sejarah baik lokal manpun nasional.

Sultan Adam adalah bagian dan keluarga istans Banjar vang kemudian
melhirkan ketironan vang cukup banyak di inglungan kerajaan Bangar. Sulkan
Adam adalih putera pertama dan Sultan Sulaiman. Beliau memponya sandara
seibn sebapa sebanyak 5 orang dan 5 saudara sebapa 17 orang, sehinppa umlah
saudara Sultan Adam sebanyak 22 omng Dalan Managid Sultan Adam™
dizebmitkan bahwa sandara-sandara Soltan Adam adalah;

I. Yang seibn-sebapa:
L. Pangeran Huosin Manghubwm: Nata,

M bu Daudi, 2003}, h. 26

Wousti Hairol Saleh, Mowspie Swfftor ddvw AF Watng Bollab, (Martapurs: Yarasan
Sudthan Adam AW arsig Billah, 2001, h. 4,

Gwet Haape] Saleh, Mamgid Swltaw Adaw ... T 14,

TGust Huarl Saleh, .\Inmgr'b.‘i‘».l'fmr_{.:h.w sy L
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2. Ram Hap Musa.
3. Pangeran Perbatasac,
4. Pangeran Hashic
5. Pangeran Suiggang Anom,
Yang sebapa:
. Pangeran Beralum ([Kesuma Wijaya).
. Pangeran Aluned,
. Pangeran Haina,
Pangeran Singasan,
Pangeran Dipati
Pangeran Ahmad.
. Pangeran Waltud.
Pangeran Thasin
. Pangeran Talunid.
Pangeran Muhammad.
. Pangeran Marta.
Pangeran Kusain
. Ratn Salamakh,
. Pangeran Hasan
G, Umi,
. R Mashud.
R. Earta Sarw
YWang dimaksitd sandaza seibi sebapa dengan Sultan Adam adalah anak
dan Soltan Sulaiman dengan istonya Nya Intan San. Selain Nya Intan San,
Sultan Sulaiman masih mempunyai 8 orang isto dengan catatan ista-sta sultan,
menambah istm lebih dan empat, setelah st dianeara yang empat ada yang
meninggal dunia istr-isto dimakand adalah Myai Sitt Gading, Nyvai Ramangd,
Nyai Unangan, Nyai Rama, Nyai Keocana, Nvar Sar, Nyai Minah dan Nya
Taisah.® Dan isto-st i lahac 17 putca-pota Sultan Snlaiman vang
mempakan saudara sebapa dagi Sultan Adam.
Memant hanagid Sultan Adam™ sekitar wmor 25 tabmn Sultan Adam
dikawinkan dengan Nvai Ram Knmak San. Denpan berdasarkan laporan Van
der Ven (1860} Helins Sjamsuddin menyebut MNyai Ratn Kumala Sari sebaga

- =
= I R T s

—
e G =

—
N en

*H. Gust Slrisca Rinm, Regd/ S #ided Baya/ Saian Kirginaw Benjar T s Pedatwar, Makafab
‘M&_-lr'm Saraptay f&mﬁx:rghmﬂa;wim Banjpaomasin, 12 Aes 2003, h. 10

*rust Hand Saleh, Mamrgih Swlton Ao .. b 2

“Helnas Sismsuddin, Precion dra Tesngeens .., b 103,
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"tokoh yang suka mendominasi”. Diceritakan pula Ram Kumala Sari ini lebih
ma | taln dasi Sultan Adam yang diperkiakan berasal daw Amuntac ! Ram
Eumala Sag i meniot banvak pengamal sepaah mempinyva peaganh
sangat besar terhadap pribadi Sultan Adam,

Daii peckawinannya dengan MNvai Ram Kumala Sad, Sultan Adam
mempercteh tyuh omng anak masing-masing;

. Ram Senp Husin Diasma Kesuma,
. Ram Serip Kesuma Negaia,
. Sultan Abduzrahoman,
. Ram Sernp Abdullah Mara Kesnuma.
Pangeran Azmail.
. Pangeran Nuh Ram Anom Aangkabumi Fencana
. Pangeran Piabu Apom,
Seluipn MNyal Ratn Kumala Sag, Sultan Adam masdy mempunym st
empat omang lagi dan masing-mazing mempunyal ketumnan hereka im adalabe
1. Tsto kedua bemama Nvai Endah, melahirkan Panperan Surva Mataram.
2. Istd ketiga bernama Nyvat Pe'ah, melshitkan Rata Jantera Kusuma
3 Istn keempat bernuma Nyal Peles, melahikan Pangeran  Suorya
MNasaandein.
4. Tstn keluna bermama MNyai Sa'amah melaburkan Ratu Tk

Deengan demikian Sultan Adam mempunyal sebelas orang putia-putn
sebagal pelanput perjuangan belmn,

Selanjunva dalam Managid Sultan Adam disebutkan dalam pelantikan
Sultan Adam sebagai raja, maka putea terroa belisn Pangeran Abdurmahman
dilantik sebagai Raja Muda dan dikenal dengan nama Sultan Abdurcshman
Muda, Sultan Abduemhman Muda i kawin dengan Nyw Aminab (orang
Tionghoa) melahiskan Panpemn Tamjid Kemmdian kawin lapi dengan Ram
Sitti, melabikan Pangeran Hidavar, Dalam tahun 1852 Sultan Abduriahiman
Muda manghkat, maka sebagm pantinya Sultan Adam mennouk Pangean
Hidayat bin Snltan Abevrmhman Muda penggantinya sebagai Raja Muda, dan
cebagai Manglubumi beliau anglkar putra beliau Prabu Anom.®

Selain Pangeran Tamjidillah dsn Pangeran Hidavamllah, sultan Aluda
Abdurrahman masih mempinyai 10 orang anak lag, masing-masing:

1. Pangeran Jmva.
2 Pangermn Arva Adipaty

B

=1 % Ln

HHeins Spamsuddin, Pegratiow dre Tessengpang .., b 104,
IHelnas Spmmsuddin, Pataw drr Tomemgeeng ... b 13214,
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3. Pangeran Wira

4. Pangeian Abdullah.
5. Pangeran Ahrmad
6. Ram Ishag.

7. Ram Berahim,

8. Ram Salamah,

9. Rams Jayi Kesuima,
10, Ram Bidun,

Sebagai tambaban dapat dikemonkakan adanya "silsilab keloarga Rap-Raga
Banjarmasin” yang dikemukakan oleh Helms Sjamsddin vang dikuotb dan
sumber-samber "Toilah Azaloys Pangeran Antasan”, juga dan Verbaal 77.3-
1904 Neo. L12 dan T29Ag 23537106 vang mengpambarkan babwa Sultan
Sulaiman mempanyai dia anak vaitn Khadijah dan Saltan Adame Keondian
Fhadijal kawin dengan Pangeran Mas'ud dan punya anak Pangeran Antasan
dan Ram Abdnl Rabman Ram Abdul Rahman kawin dengan Sultan hluda
Abdullah Rshman dan punva anak Pﬂ.ngeran Hidayamillah "' Ranji ketunman
yang demikian tidak tampak pada "Stlsfah Sultan Sudansyah' vang disnsun
oleh H, Gusti EKlamul Saleh" selungpa banyak lal yang masth haris dikoiss
dan silslali gag-taga Bamar versebat,

Naskah Undang-Undang Sultan Adam sebagaimana vang termuat dalam
tulizan Joekes tahan 1881 vang kemudian dipublikas ulang dalam Adatrechts
Bundel 1917 hanyalah sata diantara beberapa vers Undang-Undang Sultan
Adaim tersebut. Naskah vang mudp juga telah cdipublikasikan oleh sejarawan
Banjur Amu Hasan Boodan (1882-196T) dalam buokunva S Seiaralb
Keliwantan (1953 vaog kemudian dipublikasikan lelah jauh dalam Mapalah
Ouientas: Fakults Fhukum  Unsversitas Lambung Mangkugat (1977 dan
Akadermi Huknm Sultan Adam dalam acara diskusi tanpgal 22 Oktober 1986
vang merupakan lampuan dan makalal peonlis "Sultan Adam dan Peranannya
Dralamn perkembangan bukom di Kalimantan Selatan, vang juga diterbitkan oleh
Astinm Arta dengan mdul "Kitab Undang-Undang Sultan Adam 1825 (1988),

Peneliian tentang Undang-Undang Sultan Adam ini jnga  pemab
dilabukan J. Eisenberger vang pemah menjabat sebapai Controleur wvan
Banjarmasin en Marabalan tahun 1936 dan penulis buka " Krewik der goeder n
Ooster Afdeeling van Bormea" (1936). Memuut penelinannya naskah aszli dan

H. Gmhﬂhl.mﬂm R.vg\.l."jnhﬁrﬁ Jho 1L
*Helns Spmsuddin, Pegration drw Tessengpang .. b 27,
H. Gusti Khaird Saleh, Silvitab Iﬂan_’fmmmnh (Alarapurs tip, 2
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Undang-Undang Sultan Adam adalah dalam bentuk tulisan tangan dalam humf
Melayu Arab, Dalam penelitiannya Bisenberger menvebutkan adanva sebuah
paskal tubisan tngan di Mattapue tanpa tanggal tetape diperbarakan ditalis
paca tabm 1880 lanya savangoya dokimen i sudab tdak diketalio lag,

Selanpunya masih dalany penelitian Eisenberger, mga peroal ditemnkan
sebuah naskah vang dimlis oleh Tumanggung Soen Koesoeno Ronppo di
Banjarmasio kiva-kwa tabiin 1885 yvang naskahova juga ditemukan dalim acap
kantor Residen Banjammasin yang dibuat dengan milisan tangan. Naskah mi joga
ditemukan dalam acsip koleks dan Prof, Keon, seorang ahli balasa, sepcah dan
kebudayaan lokal Indonesia.

Mazskah dan Prof Kern indlah vang diperpunakan menjadi dazar dan
laporan  penelitan  Eisenberper dslam mempersispkan pembentukan
"Kemapatan Qo dan "Kerapatan Qodi Besad" di Kalimantaan Selatan sebaga
lampitan dan lapomnnya vang bequdul " Omeer Ngpens Regeling Tlan de
Goderchenstipe Rechipraak o e Bandiereegen pelied der gmider en Opeter affeedmg van
Bermee” tangpal 26 Juli 1936 No. 15360/B 1-3, sebagaimana kemudian ditetapkan
dengan 5th 1937 Mo, 638 dan No. 639,

Selun dan berbagan naskah vang disebutkan di atas dalam penebitian
Eisenbeiger ditemukan pala adanyva saskah yang sedikit agak bebeda dan
versi-vers sebelumnya vang dapat disebot "Versi Amontai”. Naskah i dimlis
Eembali oleh Asisten Residen Amunta Helderman pada tanggal 16 Apnl 1910
Nazkal wry disalin kembali untuk kepedduan kantor Inspeksi Agrana Propins
Kalimantan Selatan tanggal 15 Febauan 1972, Naskah yang sama joga
tesimpan pada Boo Hokom Kantor Pemenonl Proping Daecah Tingkat T
Falimantan Selatan.

Dialam bmkn "Sejarah Banjar” yang diterhitkan oleh Pemesintah Propnsa
Kalimantan Selatan, paga disajikan secam lenpkap pazkah Undang-Undang
Sultan Adam dag Pasal 1 s/d Pasal 31, dengan catatan disebutkan pasal i
mempakan pasal teiakhic dao vees Matapuga, sedangkan vern Amuatai
bersambung beberapa pasal lagi sampai Pasal 38.%, Naskah vang digunakan
mengpunakan ejaan lama dalam bahaza Melayn Banjar. Dalam bukn tersebut
dikemukakan babwra Pazal 32 menurut catatan Biro Hukom adalab teks dan
Pasal 33 menurut versi Amuntai. undang-undang sultan Adam menumt Versi
Amuntai tersebut pasal T sampar pasal 30 isinya sama Pasal 31 agak betrbeda
wsinva, selanptnys Undang-Undang Sultan Adam werst Amumta dilanjutkan

“Pemenantal Proping Kalimantan Selatan, Soamd Bamar, . h. 154-163.
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dengan Pazal 33 sampai pazal 38, Dalam uraian selanjutnya dicantumkan secama
lengkap bunyi pasal 35 5/d 38 disertal dengan peuiehsau.r

Berdasaukan wiman terselast & atas, tampak kepada kita babiwa sebelum

Perang Dunia IT sodah odak ditennkan lag. Naskab asli, dan Undang-ondang
Sultan Adam, yang diperkiakan sudah tegaci beberapa penambahan dan
pembahan dar ketenman tersebur sebagaimana tampak pada berbagai vers:
vang dikemukikan di atas walaupun demikian penelitian untuk menean naskal
asli masih hams dilakukan lag bak di Indonesa maspun di pegen Belanda,

Fetentuan hukum yang kita bicacakan i secara formal disebur Undang-

Undang Sultan Adam karepa dibnar oleh Sultan Adam Al Warsg Billah
seomng Sultan dard Kemjaan Banjar vang memenntah pada tabhnn 1825-1857,
Menmmt AML Joekes, Sultan Adam adalah secrang raja vang biasa saja dan
bukan secmng abli hokoum vang kenamaan akan tetapi belian mempaayai suam
kepekaan vang sangat tinggi sekali tethadap keadaan masyarakat di daerahoya ™

Mennpit Amir Hazan Bondan, Sultan Adam adalah mja vang keras

ibadah dan dijunjung tinggi oleh skyamys.” Sedangkan menwnst Syamsic
Seman, Subtan Adam adalah sultan vang anf karena belian zelalu bemsaha
vntuk memapikan kesejahteraan rakyat, Kemudian sebagar Sultan vang dapat
dikatakan santi karena belian menunpukkan perhatian guna  Kemajuan
kesejalitaraan dan Agana Tslam, ™

Dalam "Mukadimah Undang-Undang Sultan Adem” digambarkan kapan

dan untuk apa undang-undang wu dibuat. Dalam mukadimah singkat 1m
dikemubkakan, vang kita kutib melalinn beibaga versi:

- Versi Adatrecht Bupded bahasa Melarn Banyaz,

" Pada hoedzeat 1251 pada hao Kamis vaog ke lima belas haa boelan
Almoeharam  diam  poekoel sembilin pada  koetika itoelah  akoe
memboeat cendang-oendang pada sekalian ra'tatkoe dan supaja djadi
sampoeina agama pa'iatkoe dan achtikar itoe dan soepap djangan banjak
diadi perbantahan meeka toe dan soepaja diadi kamoedian segala
Hakim-Hakim menghoekoembkan meseka itoe akoe harap djoea balywa

YPemedintah Propins Kalimentan Selatan, Sgamb Bamar,, b, 163-167.

FAML Jockes, Ovwdangormdeng Soefthan Adaw, {Adatrelts Bundel, Dell XT01, 1917, 1
149,

¥ A mer Hasan Fias B-und.:.r:., Loeluts Ig\'.!mﬁ Kelimantan, ... b 33

Faamsiar Seman, Mewingioy MNaskad Lawa Undong-wadang Sodiae Ao, Magalah Onenxtas
No. 2 Talun, I, 1977, h. 3
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djadi baik zekalian hal meraka itoe dengan sebab ﬂE‘Hdﬂl_:l#—ﬂEﬂdil:lg ini,
maka adalah cendang-oendangkoe in beberapa peskara "’

- Vetn Adatrechts Bundel bahasa Belanda,

"I et jaar 1231 op Donderdag den Vistienden dag van mwand
alMoehatams morgen 2 negen ure, heb ik Sultan Adam deze
Vemudening Uiepegenen Veor al mijpe onder-danen op dat lmn
godsdienst en b gelool volmakt wouden en op dat tissehen hen met
Veelruldige pesclullen mogen bertaan-zoomede dar het den gechres
gemaak keligk nope worden reclit over hen te spreken. Tk hioop zead dat
al lmnne Verhoudingen door deze mijne verordenng perepeld (goed)
mogen wordan Deze verordening bevaat de Volgende artikelen ",

- Versi Amuntai dalam bahasa Melayn Banjar.

"Pada hadjarat Sanah 1251 pada bagi Chaimis jang kelima belas o
bulan Al Moeharam djam poekoel sembidan pada ketka imlah akoe
Soeltan Adam memboeat oendang-oendang pada sekalian rasjatkoe dan
itikat mereka itoe soepaja djangan djadi banjak pembantahan mereka
itoe dan soepaja djadi kemoedahan  segala  chalom-chakim
menghoekoemban meveka, itoe akoe haap djoea babwa djadi bask chal
meteka itoe sebab sendang-oendangkoe i, maka adalah cendang-thoe
ini beherapa perkara ™

Dan ketentnan i jelas bahwa undang-undang ini ditetapkan pada han

Kamis tanggal 15 Mubanam 1251 H pada jan 0900 pagt oleh Sultan Adam
Maksud dan rjuan dikelinkannya peratinan s teipambar dengan jelis dan
konuderan peratoran tersebut vang menyatakan balwea Sultan Adam membaat
uncang-viwlang tevsebisr watuk selamb cakyakoya dengan maksod;

1}, Unmk menyempumakan agama dan kepercayaan sakvarnya.

2. Unmk mencegak jangin sampai banvak terjadi pertentanpan amtara

pakyat,

3} Untak memudahkan bagi paca hakim dalam menstapkan hokom,

Dan zebaga mpan akhir dan diterapkannya peramoan tersebut adalah

apar rakyaknva dapat menjadi baik dengan adanya undang-undang temebut ™

HAdareechis Bundel, Viol, XI1T, Bomea's Gravenlaps Mactingoss Nijhef, 1917, 1u 310,

Badateechts Bundel, ., b, 33,

FPpakonh, ditemkan di Fanres Toepebs Apracs Propins Dan 1 Falenamran Selstian,
1973, Abdurrabman, $hdi Tewtung Undong-wndamg Ssdtan_Adow TE33, (198), b, 125-130,

HAbdurrahman, Uwdamg-wrdogg Sudbaw Adam dow  Kedwdwkonmre delom Flikew Adat
Bawpar, Majalah Ogientas no, 2 ealmun I, 1977, h, 12,
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Ditinjan dao  sistematikanya undanp-undang  tersebut  bukanlah
merupakan suatn undang-undang vang bak menamt ukacan pesstican masa
kit In terdin dan 31 pasal (disebut perkara, tetaps dalam bahasa Belanda
ditegjemalikan dengan antikel vang becati pasal), Unitan pasal tdak disusin
secara mengelompok menune permasalaban vang diasrnya, akan teopi
kadang kadang meloncar dan diselingkan oleh pasal yang tidak ada hubungan
deiigan ketentian sebeliinya, Begita juga amcan peraliban tdak teadapar
ciaklur atvgan, akan tetapi i terdapat di pertengahan,

Sistematika vang agak lain misaloya dikemuokakan oleh Amar Hasan Kaa
Bondan vang menyatakan balwea Soltan Adam mengadakan Undang-undang
dalam nmsan peradilan vang berhmbungan denpan agama, petkawinan, hak
tanah dan kin-hin ¥ Sedangkan Samsiar Seman membuat perincian mengenai
mmaten vang tercakup di dalam undang-vodang i sebagai benkut
. Hukum Jslam
Huknm Acara peradilan Agama T=lam
. Hukum Apararia
Hukum Fiskal
. Hukum Pidana
. Hukum Pexdata
Doan lain-tam mareri,™
Tetapi =angat disavangkan penulis tersebut tidak mencantumkan
ketentuan mana vang dapat dimasakkan dalam kelompok-kelompolk tecsebnt di
atas, disampang in pengelompokan tersebuat masilh sangat umom sekali
sifatya, Sedangkan rmcian yvang pernali penuls buat tentang keranpka
sistematika Undang-Undoag Sultan Adam adalah sebagai bedikut:

1. Masalab-masalah apama dan penbadatan, mencalnp Pasal-Pasal 1
(Mazalah Kepercavaan), 2 (Mendirikan tempat ibadar dan sembabyang
berjamaaly), dan Pasal 20 (Kevwapban melihar awal bulan Ramadban,poasa)

2. Hukuwm Tata Pemenntahan, mencakup Pasal-Pasal 3 (Kewajiban Tetuha
Eampnag) dan Pasal 31 {Kewajiban Logah dan Meateq-Mentes),

3. Huknum Perkawinan, Pazal 4 (syacat Mikah), Pasal 5 (Syarat Nikah), Pasal
6 (Perceraian}, Pazal 18 (Scheiding van Tafel en bed), Pasal 25 [Menda'wa isto
berzina) dan Fasal 30 (Melahirkan karena zina}.

4. Hukum Acara/peradilan, Pasal 7 (Tugas Muft), Pasal 8 (Tugas Mufh),
Pasal 9 (Larangan pihak vang berperkary datang pada pejabat, Pasal (Tugas

#Amer Hasan Kiw Boodan, Swivs Seernd Knfaar ., b 33
#Sanaiar Seman, Mewigiay Naskah Lasa ... b 8.
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Hakim), Pazal 11 {Pelaksanaan putusan), Pasal 12 (Pengukuhan putuzan), Pasal
13 (Kewajiban bilah dan kanm), Pasal 14 (surar da'waan), Pasal 15 (Tenggang
waktn gugat menggugat), Pasal 19 (Lasanein wapa-raja atad mented-menten
camipur tangan omsan perdata keevali ada swest dan Hakim), Pasal 24
(Kewajiban Hakim memeriksa perkaa),

5, Hulmm Tanah, Pasal 17 (Pendaftaran transaksi anah), Pasal 23 (hasalah
daliasa hak atas tanah), Pasal 27 (Sewa tanah), Pasal 28 [Penggacapan tanalt)
dan Pasal 28 (Mentedlantackan canah).

@, Perateran Peralihan (Pasal 16).

Sebagai bandingan dapat cizebutkan bagasmana sistemaoka Undang-
Undang Sultan Adam dalam bulu "Sejarah Banja" vang diterhitkan oleh
Pemerintah Propinsi Kalimantan Selatan ™ Dikatakan undang-undang ini
mempunya sistematika tersenidio sesual dengan pola pikin pada saat iy, dengan
sebutan perkara vtk menyebut pengertian pasal. Mater: undang-undang
dapat dikelompokkan sebapai berkmt

1. Mazalah-maszalsh apama di peribadatan, mencakop:

Pazal 1 : Masalah kepercavaan.

Pasal 2 : Mendirikan ternpat ibadat dan sembalyvang begamaah.

Pasal 20 Eewapban meliliat avwal bulan Bamadhan Poasa,

2. Masalah Hokwn Tata Pemermtalwn, mencakup:

Paszal 3 : Kewapban tetuha kampung.

Pasal 21 : Kewapban tetuha kampung.

Pasal 31 s Fesapban Laral dan Manto-5Manta,

3. Huokum Perkawinan, mencakup:

Pasal 4 : Swarat makal,

Pasal 5 : Syarat nakah,

Pazal 6 : Percepaian.

Pasal 18 Barmmbarigan.

Pasal 25 : Mendakwa istri beczina,

Pasal 30 : Perzinaan
4 . Hukum Acara Peradilan, mencakop @
Paszal 7 : Tugas Muft.

Pasal 8 - Tugas Muft.
Pasal 9 : Larangan pihak yang berperkama datang pada pejabat.

SAbduoralinan, Sewead Perkssbaspen Hodkww Tolew & Kallmawtow Selatan, Majalah
Kalmantan Scenties, Unsrersitas Lambong Maoglkoat Mo, 18 Tabun VIIL 1989, b, 54-35
*Pemesiniah Proping Kalimantan Selatan, Spiant Bagior.
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Pasal 10 : Tugas Hakim.

Pasal 11 : Pelaksanan putasan.

Pasal 12 : Pengukuban keputusan .

Pasal 13 : Kewanban bilal dan ko,

Pasal 14 : Susat dakwaan

Pasal 15 Tenggang wakm pugat menggagat.

Pazal 19  : Laranpan raja-1aja atan mantii-mantrl campur tangan wmsan
perdata kecah ada surat darl Hakim,

Pazal 24 : Kewajiban Hakim memenksa peckara.

3. Hukum Tanah, mencakup:

Pazal 17 : Gada Tanah.

Pasal 23 : MAlasalsh dalorwarsa.

Pasal 26 : Sewn tanah

Pasal 23 : Peagelolaan tanab,

Pasal 2% : Menteclantaskan tanah.

6. Peramgan Peraliban, mencakop:

Pasal 16,7

Untuzk memperoleh gambaman pada bagmn akhic urian i akan dikobb
secara lengkap st dagi Pazal 31 Undang-Undang Sultan Adam Versi Magtapua
secara lengkap sebagai berilmt:

"Mana-mana Loerah dan Manto-Mantn Oeloe Soengar dan lainnja tada
kosbanakan toerost masoek bidaa dan mengranggoe Kepada segala penntah
jang koetentoskan kepada sekaban Hakon-hakon dan Chalifahova dan toean
Loesahn tiandi koebanakin oempat dan ganggoe kepada sekalan peantah jang
koetenroekan kepada sekaian Hakim itoe mana-mana sekalian batjara Hakim
menghoekoem  perbantabannya sekalian  ra'pithoe  dan  penntah  jang
koetentoekan kepada sekalian ra'jatkos moefakar dan mesrearar Hakim-Halkam
dan Lalawangan dan Loerah Mantrinja, kalioe ada jang anggan dan tada maas
hoskoem Allah tiada jang dihoekoemksn oleh halom  jaitoe  sekalian
Lalawangan dan Loerahnja dan Mantnnja koesoeroeh mengeraskan hoekoem
ioe. Diikalioe berkats seccang kepada saoempama Lalawangan oeloen redha
bemadzar adjia doea real setal dan tiba-tiba orang sampm batagh nadiar dan
bagtin maks taloempat omng ftoe ditamh wang panahoermja itoe tada halal
karena madzar itoe pazid tiada sah karens ketizdaan alzam jing mevapbkan
membajar dia dan dika diperolel sjaramga sekalipoen jaitoe tada dikanal segala
gawi dan poepoe pinta dan tada dikanai gawi dan poepee pinta dan tiada haroe

Pemnermmh Propana Kalimantan Selata, Seiarmb Bowier, . b 151 - 152
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bitoe hak milik oeloen wadjib atas oéloen maatoed kepada tap-tmp moesim
doea nal setali maka apabila diperolels sjagatma stoe wadpblah atas mambajac
dan nada halal pembapamnnga. Sekaban kepada kepala diangan ada jang
merjalahi apabila ikan tizda kawa manangat lekas-lekas bapadah kajah diakoe".

Tim penyusnin memberikan catatan sebagni benknt: Pada pasal ind dapat
cipelajacs beberapr hal tentang kemjaan Bapjar @l tentang sama-nama
pejabat kerajaan, petunjuk pelaksanaan menpbokan peontab kevajaan, tentang
kewajiban pembayatan nadzar dan bakin, tentang kewajban mematilu fatwa
Mufts H. Jamalnddin

Mama-nama pejabat kerspaan yang disebutkan dalam undang-undang i
wlal; Pembakal, Lugab, Lalawangan dan Manto yang  masmg-masing
menjalankan mgas sesuai dengan fongsinya, Pembakal adalah kepala dan
zebuah kampung vang meliputt beberapa bush anak kampung, Lurah adalsh
pembantu Lalswangan yvang menpamati pekerajaan beberapa pembakal dan
dalam melaksanakan tugasnya Lurah dibantn oleh Fhalifah, bilal dan kauam
Lalawangan adalah kepala disuik yang membawahi beberapa Lurah. Mante
adalah pangkat kehormatan watuk orang-omng vang begasa kepada kerajaan.
Beberapa diantars Manni it juga menjabat sebaga Lalawangan.

Petunpuk pelaksanaan untuk menpalanksn tugas pecntah dan kezapaan,
dalam pasal i disebutkan baliwa:

#. Pejabat-pejsbat kerasjaan tidak boleh mencampuri wnmisan peradifan,
Tugas peradifan adalah menetaphkan hukum dalam beberapa perkara.
Dalam hal i terlihat adamea semacam @minan kebebasan peradilan
sepert] pada maza sekarang.

b. Pejabat-pejabat kerajaan hams mendukung dan menguatkan apa-apa
yang telah menjadi keputusan Hakim Tugas tersebut didasarkan atas
permusyamwahan, (moefkat dan misteearah). Dalam hal im tedibat
adanya semacam  koosdinasi pelaksanaan mgas seperti pada  masa
sekarang,

Diatam Lal Pe]::.'li_*.m:m tugas kempaan i teglihat adanva Fembag:i.mm
tngas dan wewenang antara pejabat kerapan dan togas peradilan vang dilakukan
oleh para Hakim Pejabat kerajaan tidak boleh mencampun amsan peradilan
bahkan hani mengnatkan putuzan pengadilan o

Pazal itn mengatm puls tentang kewajpban seorang warpa kerajaan.
Eewajiban i ada tga jems berclasarkan pasal wu vaim kewapban membayaz
nadzar dan baktn dan kewajiban berbakti nnmk kerajpan melaloi teraga vang
isebut "gawi” dan "pupuan pint". Kewajiban "gawi” dan “pupuan pinga” ini
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merupakan kewajiban bagl setiap waiga zesuai dengan ketentuan vang sudsh
ditenstukan, Bagi warga penduduk keiajaan vang dikenakan wang baktin yam
dibavar dengan tenaga yaity bekega untuk kepentingan keosjaan tetapn dapat
jga digann dengan sepumbily vang vang besamya sadah ditetapkan. Uang
nadzar adalaly kewajiban membayar dengan vang tanpa dapat digant dengan
bekerja untuk kempan, Kewsjiban "gawi" dan "pupuan pmta" semacam
pekevijann gotong tovong vang diwajibkin bag setisp warga ketajain.

Masalah selanjutnva dag pasal ing adalah kewapban bagn semua warga
keipjpan wntuk miaduk pada fatwa Hap Jamahwddin vang menjadi Muofu
Kemaan, cuen dan Syekh Muhammad Acsyad Al Banjari Fatwa yang bersifat
dan menyangknt masalah agama techimpun dalam Pembunan vanp merupakan
petunjuk praktis untuk menjalankan ihadah Tetapi dalam pasal ini adalsh
kewagiban taat pada farwa Haji Jamamddin Muofti [Keiaaan tentang vang nadzag
vang sah dan yang tidak sah, MNadzar yang sah adabah yang dinyarakan secama
tepas denpan berbagal persvaratan, sedangkan nadzar vang tidak menculoops
persvaratannya adafah tidak sah kalan ada vang tidsk tast pada fatwa o
penvelesmannya diserabkan pada Sultan

Selanpuinva kita kubib secaa lengkap pasal-pasal terakbue dan Undang-
Undang Sultan Adam Verst Amiitan sebagamana ditlis dalam boku sejazah
Banjar disertan dengan komentar penyusio sebagai begikut:

Paszal 33

"Sekalian oiang yang handak bahoekoem kepada Kadhi di Boenu
Selamat jatee nmk daheelos kepada di Boetoeh atawa  kepacda
Mangkoeboemi, maka i3 berdoea itoe koesoeroeh mamanksa seita
memoetoeskar mesyawazatoys, kemeedian bawa peotoesannja kepada
disekoe dan bamng jang berkehandak kepada Kadhi, maka di Boetosh
koesnerneh memberi tiap soepaja diterima olel Fadlhi™.

Pada pasal ada dua estiah yang pertn diketalun tedebih dahudn vaita
"Boemu Selamat” dan "5i Boetoeh”, Bumi Selamat adalah vamk kecatin Sultan
di Martapura Nama Kemjan Bumi Selamat bam dipergunakan sejak tahun
1800, sedanpkan sebelumma diselnt Keraton Bumi Kencana. Tentang nama
Keraton Bumi Selamat dapat dibaca pads perjanjian antara Ferajaan Banjac
dengan Belanda lahir tabun 1806 tanggal 11 Apusts:

"Ini hommat sudab kit sempurnakan serta kita patrikan tiap-tap di
mana tempat paseban dalam nepen Bumi Kintjana vang sekarang panti
nama Bumi Selamat. Sebelas han dan bulan Apustus tahun seribuo
delapan ratms enam”.
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Sebutan "s Butnah' adalal sebutan unmk potra mahkota vaito anak dan
Sultan sendu vang saat i adalah Sultan Moda Abdwralman. Sedang sebutan
"ading-ading” dalam Pasal 11 maksudors adalah Manglmbonu atan Perdana
Mantri vang saat it dijabar eleh adik Sultan sendin vaim Mangkubumi
Kencana,

Dalam pasal wu disebutkan balwws barang siapa yang hendak besperkara
kepada Kadlu di Bunu Selamat tedebih daliale hams datang kepada putia
Mahkota Sultan Muda dan Mangkubunu dan kedua pejabat kewajaan in hams
dibers eap kerajaan dan seluyjutina dibawa kepada Sultan, Barangsiape vang
g meneceskannya kepada Kadlu maka putts oahkota Soltan Muda haoms
memben cap kerapan agan perkaranya diterima oleh Kadln,

Pasal 34:

“Akan Fadli Boemi Selamat telah moefakat sama diakoe, jang ia
tiada mananma chal-chal orang melainksn jang ada fap si Boetoeh dan
tiap Mangkoeboemi, dan lag apabila ada jang anggan danpada
poetoezan Hakim jang soedah djadi gap Muft. Mangkoeboenu jang
koesoeroeh mengaras dengan mengikat atawa meranta™.

Menmmt pasal i babwa Fadhi telal bermutakat dengan Saltan balwa ia
tdak menenma persoalan-persozlan melankan vang ada cap dan Sultan Auda
dan Mangkubumi. Kalan omng tetap enggan atan menolak putusan ita, maka
Mangkubomi diperneshkan menghokomova dengan hukwman mengikat atan
dirantai.

Pazal 35:

"apabila Kadlu Boemu Selamat mendapat kenjataan omng jang
melangpar cendang-cendang atawa owang jang mendjoeal namakoe
atawa nama di Boetoeh atawa pama Mangkoeboemu atawa  jang
mentjampoen pekerdjaan di Boetoeh stawe pekerdjaan Alangkochoenu
Kadhi Boemi Selamat, koe-idzinkan malhoekoem orang itoe sekoerang.
koerangijn setahoean”,

Pasal ini menegazkan sankst hukuman bagt orang vang melangpac
undang-undang menual pama Sultan, Sultan Muda atan menpoal pama
Mangkoeboemi. Kadhi Bumi Selamat dipermeahlkan nnmk menghukum orang
tersebut dengan hukuman setalmn. Pasal ini mempakan satu-satunya pazal vang
memuat sanksi hokuman kunmngan sekarang-kwangova setahun. IDi - dalam
pasal un chamr adanya bebempa undak pidana vang diancam dengan hukam
kmmungan sekivang-bumngnya setahng, yany
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a. DMelanggar Undang-Undang Sultan Adam. Memang tidak jelas jenis
melanggsr nadangundang pasal berapa yang kena sanksi hukwman
knmingan setahun i Dalam pazal-pasal sebelumnya hanya disebutlkan
"hapadszh kajah diakne”, artinva laporkan kepada Sultan Dalam hal ini
jemis hnkumannya terserah pada Sultan.

b. Mempu atan perbuatan tertentu dengan menggunakan pama Sultan
untnk kepentingan keuntungan prbadi

c. Mlenipu atan melakukan perbuatan tertenm dengan menggumakan nama
Sultan Auda, untuk kepentingan pribads.

d, Mempa atan perbuatan tertenty dengan menggunakan Mangkobooms,
itk kepentngan pribad,

e. Mencampun  pekerjaan  Snltan  Auda  Manglobomi, maksudoya
menggangen dengan perbuatan, todakan atan neapan kelaneaan migas
dan pejabat kerajaan tersebut.

Pazal 36

"Baranpgziapa ada kedapatan moefakat pekerdan kadhi dahoeloe dan
pada menpampatkan kepada di Boetoeh ataws kepada MMangkoeboem
mika otang itoe koehoekoem dengan hoekeeman jang telali koesinkan
kepada Kadhi itoe jatoe jang diseboet dalam perkasa jang ketign poelosh
litma™,

Pasal mu memipakan kelamutan dan Pasal 35, bahwa seseorang vang
begperkara it hams tedebih dabuln mengapikan kepadi s Bumuh dan
Mangkubuem jangan bogsung kepada  Fadhi, Ealao diketabou menvalah
prozedus maka dikenakan hukoman seperti Pasal 35,

Pazal 37;

"Hendaklah sekalian m'jathoe mpat-ingst akan sekalian cendang-
oendangkoe ini”.

Pazal ini mempertepas  balvwa  semuns  rakvat  kemjaan  harus
memperhatikan apa yang ditetapkan dalam undang-undang i, dengan kata lain
harms mematulimya

Pazal 38:

"I cendang-cendang kepada sekahan kepala-kepala baik radia-cadia
atiwa  mantn, pambakal lannia  apabila w keesoeroeh  maka
didjalankannja apa-apa jang tersebost di dalam tjapkoe itoe, maka ada
jang  melawan, jatoe dpkalace 13 memboenoell, maka uadalah
koebarikan hoskoem boenoeh kepada orang mendjalankan peqintahkoe

ioe .
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Pazal i memapakan Ketentian kepada pejabat-pejabat kerajan sepetti
Raja-Raja, Mantri. Pambakai atan lainnyayang menglankan mgas kerajaan atas
perintah  Sultan, maka ada yang melawan dan di Pepjabar im terpaksa
membunuh orang vang melawan iny maka si Pemyahat tersebut tidak dikenakan
sanksi lmbmman.

Undang-Undang Sultan Adam versi Amunta i ditvtp dengan kata-
kata yang berbuny:

"Maka i cendanpoendang  telah  mioefakat  akoe denpgan
Mangkoeboemi dan sekaitan Radj-radis dan Manto-Maoti, Pembakal
dan Toean-Toean Haji dan sekalian [Kepala-Kepala adamp”,

Pazal penutup ini, menjelaskan bahwa Undang Undang Sultan Adam ini
tefah mendapat persetujnan dan segala lipisan pejabat Mangkabom, Raja-Raja,
Mantoi-Manta, Pambakal dan Tuan Hap s maksudaya adalah pags ali nlama.

Demikianlah sekelomit onghapan berkenaan denpan Undang-Undang
Sultan Adam sebual produk hokwn masa laln di kegajaan dan masvacakat
Banjur vang cukup banyak mengunpkapkan fakia-fakth masy lalo baik
berkeman dengan sejaraly, Imkum, politik dan masalal keagamaan yang punya
pengaruh cukop besar dalam keludupan masyarakar masa kuni Namuon pech
disadari masih banyak sisi-sisi pelap vang belum temingkap bak mengenai
substansi maten  prodok hnkunmnova  sendin, faktor-faktor vang melatar
belakang kelahiannya, manpun proses pensrapan dan perabahan sosial yasg
ditimbmlkaniya,

Semua im menuntt penelinan dan pengkagian vang lebih mrensit dar
paca dmuewan dan aparat pemenntih dan jugs mungkn mereks vang teckait
secagn penelopis dengan pembentuk peranuan tessebut sehinges kita dapat
mengungkap apa vang disebut sebagai s pelap dag sejarah masza faba i Tanah
Banjae,

Dalam katan tersebir pendekatan sejarah hukum sangat dipedukan
mengingat Undang-Undang Sultan Adam adelah dokomen sejarah vang hanis
dipaham melalu kapan seprah. Akan retap karena muatan dan undang-annag
adalah hokam maka kajian hukum tidak muagkin diabaikan, sehingga dengan
kajpn Undang-Undaing Sultan Adam dalam peesfektf sejarnh hukum adalal
mermpakan pendekatan yang hams kita lakukan.
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UNDANG-UNDANG NO. 5 TAHUN 190
TENTANG
PERATURAN DASAR POKOK-POKOK AGRARIA

PRESIDEN REPUBLIK INDMONESIA,

Menimbang:

a. bahwa di dalam Negara Republik Indonesia yvang susunan kehidupan
rakyamya, termasuk perekonomiannya, terutama masih bercorak agra-
ris, bumi, air dan mang angkasa, sebagal kermmia Tuban Yang Maha
Esa mempunya fungsi yang amal penting untuk  membangun
masyarakat yang adil dan makmuw;

b. babhwa hokum agrana yang masih berlaku sekarang ini sebagian
tersusun berdasarkan myuan dan sendi-sendi dan pemerintahan jajahan
dan sebagian dipengarmuhi olehnya, selungga bertentangan dengan
kepentmgan rakwvat dan Negara di dalam menyelesatkan revolusi
nasional sekarang ini serta pembangunan semesta;

¢. bahwa hukum agrana tersebut mempunyan sifat dualismme, dengan ber-
lakunya hukum adat i samping hukum agrana vang di dasarkan atas
hukum barat,

d. bahwa bag rakyat asli hukwm agrana penjajahan itu ndak menjamin
kepastian hukum,

Berpendapat:

a. bahwa berhubung dengan apa vang tersebut dalam pertimbangan-
pertimbangan i atas perlu adanya hukum agraria nasional, yang ber-
dasarkan atas hukwn adat femtang tanah, vang sederhana dan
menjamin kepastian hukum bagi selumth rakyat Indonesia, dengan
tidak mengabaikan unsur-unsur yang bersandar pada hukum agrarnia;

b. bahwa hukum agrana nasional harus memben kemumpgkman akan ter-
capamys fungsi bum, s dan ruang angkasa., sebagal yang dimaksud
diatas dan bams sesual dengan kepentngan rakyat Indonesia serta
memenuhi pula keperbuannye menuri permintaan zaman dalam
segala soal agrana;

¢. bahwa hukum aprana nasional itn hars mewujndkan penjelmaan dan
pada Ketuhanan Yang MMaha Esa, Perkemanusiaan, Kebangsaan,
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Kerakyatan dan Keadilan Sosial. sebagal azas kerokhaman Negara dan
Cita-cita Bangsa seperti yang tercantum dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar;

d. bahwa hukwm agrana tersebut harus pula merupakan pelaksanaan dan
pada Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959, ketenman dalam pasal 33
Undang-Undang Dasar dan Manifesio Polink Repubhk Indonesia, se-
bagai yvang ditegaskan dalam Pidato Presiden tanggal 17 Agustus
1960, yang mewajibkan Negara untuk menganwr pemilikan tanah dan
memumpin penggunaammya, ngea semua tanah di selwuh wilayah
kedaulatan Bangsa dipergunakan unmk sebesar-besar kemalomuran
rakyat, baik secara perseorangan maupun secara golong-royong;

3

baliwa berbubung dengan segala sesuatu im perlu diletakkan sendi-
sendi dan disusun ketentuan-ketentuan pokok bam dalam bentuk
undang-undang, yang akan merupakan dasar bagi penyusunan hukuom
agraria nasional tersebur diatas;

Memperhatikan :

Usul Dewan Pertimbangan Agung Sementara Republik Indonesia No, 1/
Kpts/5d/11/60, tentang Perombakan Hak Tanah dan Penggunaan Tanah;

Mengingat :
a. Deknt Presiden tanggal 5 Juli 1959,
b. Pasal 33 Undang-Undang Dasar;

¢. Penetapan Presiden No. 1 tahun 1960 (L.N. 1960 - 10) tentang Pene-
tapkan Manifesto Politik Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 1959
sebagal Gans-gans besar danpada haluan Negara, dan Aumanat
Presiden tanggal 17 Agusmus 960,

d. Pasal 5 jo 20 Undang-Undang Dasar;
Dengan persetijuan Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong,

Memutuskan :
Dengan mencabut:

I. "Agrarische Wet" (5. 1870-55) sebagal yang termuat dalam pasal 51
"Wet op de Staatsinmichtng van Nederlands Indie” (5. 1925-447) dan
ketentuan dalam ayat-ayat lainnya dari pasal itu;

2. 4, "Domeinverklanng” tersebut dalam pasal 1 "Agransch Beslut" (5.
1870118},

b. "Algemene Domeinverklanng” tersebut dalam S, 1875-119a;

¢ "Domeinverklaring untuk Sumatera" tersebut dalam pasal 1 dan 5.
1874-94F;

[E%]
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d "Domeinverklaring untuk keresidenan Menade” tersebut dalam
pasal 1 dan1 5. 1877-55;

e. "Domeinverklanng untuk residentie Zuder en Oosterafdeling van
Borneo" tersebut dalam pasal 1 dan 5, 1888-58,;
3. Koninklijk Besluit tanpgal 16 April 1872 No. 29 (5. 1872-117) dan
peratran pelaksanaannya;

4. Buku ke-11 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia
sepanjang  vang mengenai bunn, air serta kekayaan alam vang
terkandung di  dalamnya, kecuali ketentuan-ketentuan  mengena
hypotheek yang masih berlaku pada mulai berlakunya Undang-imdang
i,

Menetapkan :

UNDANG-UNDANG tentang PERATURAN DASAR POKOK-
POKOK AGRARIA.

PERTAMA
Bahb 1
DASAR-DASAR DAN KETENTUAN-KETENTUAN POKOK

Pasal 1

(1) Sehwub wilayalh Indonesia adalali kesatuan tanah-air dan sehuul
rakyat Indonesia, yang bersatu sebagai bangsa Indonesia.

(2) Seluwruh bumi, awr dan mang angkasa, termasuk kekayaan alam yang
terkandung di dalamnya dalam wilayal Republik Indonesin sebagai
kanmia Tuhan Yang Maha Esa adalah bumu, air dan miang angkasa
bangsa Indonesia dan mernpakan kekayaan nasional.

(3) Hubungan antara bangsa Indonesia dan bunm, air serta tuang angkasa
termaksud dalam ayat 2 pasal m adalah hubungan vang bersifat
abadi.

(4) Dalam pengertian b, selain permukaan bumu, termasuk pula tu-
buh bumi di bawahnya serta yang berada di bawah air,

(5) Dalam pengertian air termasuk baik perairan pedalaman maupun Jaut
wilayah Indonesia.

(6) Yang dunaksud dengan ruang angkasa 1alah ruang di atas bumu dan
axr tersebut ayat 4 dan 5 pasal .
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Pasal 2

(1) Atas dasar ketentuan dalam pasal 33 ayat 3 Undang-Undang Dasar
dan hal-hal sebagar yang dimaksud dalam pasal 1, bum air dan riang
angkasa, termasuk kekayaan alam vang terkandung di dalamnya itu
pada tngkatan tertngm dikuasai oleh Megara, sebagai organisasi
kekuasaan selaruh rakyat,

(2) Hak menguasai dari Negara termaksud dalam ayat | pasal i mem-
ben wewenang untuk |
A. mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaan, per-
sediaan dan pemeliharaan bum, air dan mang angkasa tersebut ;

b. menentukan, dan mengatur hubungan-hobungan hukum antara
orang-orang dengan bumi, air dan ruang-anghkasa;

. menentukan dan mengatr hubungan-hubuongan hukum  antara
orang-orang dan perbuatan-perbuatan lukum yang mengenai
baumi, air dan mang angkasa.

(3) Wewenang vang bersmmber pada hak menguasal dart Negara tersebut
pada avat 2 pasal m digunakan vtk mencapar sebesar-besar
kemakmuran rakyat dalam arti kebangsaan, kesejahteraan dan
kemerdekaan dalam masyarakat dan Negara hukum Indonesia yang
merdeka, berdaulat, adil dan makmur,

(4) Hak menguasai dari Negara tersebut di atas pelaksanaannya dapat
dikuasakan kepada Daerah-daeral Swatantra dan masyarakat-masya-
rakat hukum adat, sekedar diperlukan dan fidak bertentangan de- ngan
kepentingan  nasional, memmut ketemtuan-ketentuan Peraturan
Pemermtah.

Pasal 3
Dengan mengingal ketentuan-ketentuan dalam pasal 1 dan 2 pelaksanaan
hak-ulayat dan hak-hak yang serupa i dari masyarakat-masyarakat
liukum adat, sepamjang menurut kenyataannya masih ada, harus sedenu-
kian rupa sehingga sesua dengan kepentingan nasional dan Negara, yang
berdasarkan atas persatuan bangsa serta tidak boleh bertentangan dengan
undang-undang dan peraturan-peraturan lain yang lebih tingg).

Pasal 4

(1) Atas dasar hak menguasai dan Negara sebagal yang dimaksud dalam
pasal 2 ditentukan adanya macam-macam hak atas permukaan bumi,
vang disebut tanal. vang dapat dibenkan kepada dan dipunya oleh
orang-orang, baik sendin manpun bersama-saima dengan orang-orang
lamn serta badan-badan hukum.
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(2) Hak -hak atas tanah yang dimaksud dalam ayat | pasal i memben
wewenang untuk memperginakan tanah yang bersanghkutan, dem-
kian pula tubuh bumi dan air serta mang yang ada diatasnya sekedar
diperlukan untuk kepentingan yang langsung berhubungan dengan
penggunaan tanah it dalam batas-batas menurnt uwndang-undang mi
dan peraturan-peraturan lukum lain yang lebih nnggi

(3) Selain hak-hak atas tanah sebagm vang dimaksud dalam avat 1 pasal
ini ditentukan pula bak-hak atas air dan mang angkasa.

Pasal 5

Hukum agrana yvang berlaku atas bunu, air dan mang angkasa 1alah
hukum adat. sepanjang tidak bertentangan dengan kepentingan nasional
dan MNegara, yang berdasarkan atas persatuan bangsa, dengan sosialisme
Indonesia serta dengan peraturan-peraturan yang tercantum dalam
Undang-undang m dan dengan peraturan perundangan lainnva, segala
sesuatu dengan mengmdahkan unsur-unsur vang bersandar pada hukum
agama,

Pasal 6
Semua hak atas tanah mempunyai fungsi sosial.

Pasal 7
Untuk tdak memgikan kepentingan wmmn maka pemilikan dan
penguasaan tanah vang melampaui batas tidak diperkenankan,

Pasal 8
Atas dasar hak menguasal dari Negara sebagai yang dimaksud dalam
pasal 2 diatwr pengambilan kekayaan alam yang terkandung dalam bami,
alr dan mang angkasa.

Pasal

{1) Hanya warganegara Indonesia dapat mempunyal hubungan yang se.
penuhnya dengan bumi, air dan ruang angkasa, dalam batas-batas ke-
tentuan pasal 1 dan 2.

(2) Thap-tiap warganegara Indonesia, baitk laki-laki maupun wanita
mempunyai kesempatan yvang sama uniuk memperoleh sesuam hak
atas tanah serta untuk mendapat manfaat dan hasilnya baik bagi dinl
sendir maupun keluarganya,
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Pasal 10

(1) Setiap orang dan badan hukum yang mempunys sesuam hak atas
tanah pertanian pada azasnya diwapbkan mengenjakan atau meng-
usahakamnya sendin secara aktif, dengan mencegah cara-cara peme-

Tasan.

(2) Pelaksanaan danpada ketentuan dalam ayat 1 1 akan diatar lebih
lanjut dengan peraturan perundangan,

(3) Pengecualian terhadap azas tersebut pada avat 1 pasal ini diatr da-
lam peramran perundangan.

Pasal 11

(1) Hubungan bukum antara orang, termasuk badan bukum, dengan
bumm, air dan ruang angkasa serta wewenang-wewenang vang ber-
sumber pada hubungan hukum 1tu akan diatur, agar tercapal tujuan
vang disebut dalam pasal 2 ayat 3 dan dicegah penguasaan atas
kehidupan dan pekerjaan orang lain yang melampawm batas.

(2) Perbedaan dalam keadaan masyarakat dan keperluan hokum golong-
an rakyat di mana perlu dan tidak bertentangan dengan kepentingan
nasional diperhatikan, dengan menjamin  perlindungan  tethadap
kepentingan golongan yvang ekononmnis lemal.

Pasal 12

(1) Segala usaha bersama dalam lapangan agrana didasarkan atas ke-
pentingan bersama dalam rangka kepentingan nasional, dalam ben-
tuk koperasi atau bentuk-bentuk gotong-rovong lamnya.

{2) Negara dapat bersama-sama dengan pihak lam menyelenggarakan
usaha-usaha dalam lapangan agraria

Pasal 13

(1) Pemerintah berusaha agar supaya usaha-usaha dalam lapangan agraria
diatur  sedemukian rupa, sehingga menmnggikan produks: dan
kemakmuran rakyat sebagai yang dimaksud dalam pasal 2 ayat 3 serta
menjamin bag setiap warganegara Indonesia derajat ludup vang
sesual dengan martabat mamsia, baik bagl dini sendin maupun
kelnarganya.

(2) Pemermtah mencegah adanya usaba-usaha dalam lapangan agrana
dan organisasi-organsasi dan perseorangan vang bersifal monopoli
SWasta.
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(3) Usaha-usaha Pemermtah dalam lapangan agraria yvang bersifat mo-
nopoli hanya dapat diselenggarakan dengan Undang-undang.

{1) Pemermtah berusaha untuk memajukan kepastian dan jamman sosial
termasuk bidang perburuhan, dalam usaha-usaha di lapangan agrana.

Pasal 14

(1) Dengan mengingat ketentan-ketentuan dalam pasal 2 avat 2 dan 3,
pasal 9 ayat 2 serta pasal 10 ayat 1 dan 2 Pemermtah dalam rangka
sosinlisme Indonesia. membuat suatu rencana umum mengenai per-
sedhaan, peruntukkan dan penggunaan bum, air dan ruang angkasa
serta kekayaan alam vang terkandung di dalamuya
a. untuk keperluan Negara;

b.ounmik  keperluan  peribadatan  dan  keperluan-keperluan  snc
lainnya, sesuai dengan dasar Kemhanan Yang Maha Esa;

¢ untuk keperluan pusat-pusat kehidupan masyarakat, sosial, kebu-
davaan dan lain-lain kesejalteraan;

d. mntuk keperluan memperkembangkan produksi pertanian, peter-
nakan dan perikanan serta sejalan dengan itu;

. untuk keperluan memperkembangkan industri, transmigrasi dan
pertambangan

(2) Berdasarkan rencana wmnum tersebut pada ayat 1 pasal m1 dan me-
ngingat perahiran-peraturan vang bersangkutan, Pemerintah Daerah
mengatur persediaan, peruntukkan dan penggunaan bumm, amr serts
ruang angkasa untuk daerahnya, sesuail dengan keadaan daerah ma-
SIE-MASIE.

(3) Peraturan Pemerintah Daerah yang dimaksud dalam ayat 2 pasal mi
berlaku setelah mendapat pengesahan, mengenai Daerah Tingkat 1
dari Presiden, Daerah Tingkat 1 dari Gubemur Kepala Daerah vang
bersangkutan dan Daerah Tingkat I dan Bupati"WalikotaKepala
Daerah yang bersangkutan,

Pasal 15
Memelihara tanah, termasuk menambah kesuburanmya serta mencegah
kerusakanuyva adalah kewajiban tap-tiap orang, badan hukum atau
mnstansi yang mempunyal hubungap-lnkum dengan tanah 1, dengan
memperhatikan pihak vang ekonomas lemal,
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Bab IT

HAK-ITAK ATAS TANAH, ATR DAN RUANG ANGKASA SERTA
PENDAFTARAN TANAH

Bagian I

Ketentuan-ketentuan Umum

Pasal 16
(1) Hak-hak atas tanah sebagai yang dimaksud dalam pasal 4 ayar | ialah;
a. hak mlik.
. hak guna-usaha,
- hak guna-bangunan,
. hak pakai,
hak sewa,
hak membuka tanah,
. hak memungut-hasil-hutan,

. hak-hak lain vang ndak termasuk dalam hak-hak tersebut diatas
yang akan ditetapkan dengan undang-undang serta hak-hak vang
sifatnya sementara sebagal yang disebutkan dalam pasal 53.

(2) Hak-hak atas air dan ruang angkasa sebagal yang dimaksud dalam
pasal 4 avat 3 1lah
a. hak guna-ar,

o

om0 of

b. hak pemehiharaan dan penangkapan ikan,
¢. hak guna-mang-angkasa

Pasal 17

(1) Dengan mengingai ketentuan dalam pasal 7 maka unmk mencapai
wjuan vang dunaksud dalam pasal 2 avar 3 diatur luas maksnnum
dan/atan minimuim tanah yang boleh dipunyai dengan sesuatu hak
tersebut dalam pasal 16 oleh sam keluarga atan badan hukom

{2) Penetapan batas maksimum termaksud dalam ayat 1 pasal m di-
lakukan dengan peraturan perundangan di dalam wakm yang sing-
kat.

(3) Tanah-tanah vang merupakan kelebihan dan batas maksimum ter-
waksud dalam ayat 2 pasal im dismbil oleh Pemerntah dengan ganii
kerugian, untuk  selamutnya  dibagikan  kepada  rakyat  yang
membumbkan menumit ketentuan-ketentuan dalam  Peratwan  Pe-
merintah,
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(4) Tercapainya batas minunum termaksod dalam ayat 1 pasal ini, yang
akan ditetapkan dengan peraturan perundangan, dilaksanakan secara
berangsur-angsur.

Pasal 18
Untuk kepentingan wimunn, fermasuk kepentmgan bangsa dan Negara
serta kepentingan bersama dan rakyat, hak-hak atas tanah dapat dieabut,
dengan memben ganti kerugan yang layak dan menurut cara vang diatur
dengan Undang-undang.

Bagian IT

Pendaftaran Tanah

Pasal 19

(1) Untuk menjammn kepastian lukum oleh Pemermtah diadakan pen-
daftaran tanah disehuuh walayah Republik Indonesia menurnt ke-
tentuan ketentuan yvang diatur dengan Peraturan Pemenntah,

(2) Pendafiaran tersebut dalam ayat 1 pasal ini meliputi |
a. pengukuran, perpetaan dan pembukuan tanah;

b. pendaftaran hak-hak atas tanah dan peralihan hak-hak tersebut;

¢. pembenan surat-surat tanda-bukt-hak, yang berlaku sebagm alat
pembuktian yvang kuat.

(3) Pendafiaran tanah diselenggarakan dengan mengingat keadaan Ne-
gara dan masyarakat, keperluan lalu-lintas sosial ekonomis serta ke-
mungkinan penyelenggaraannya, menurut pertunbangan  Menten
Apgraria.

{4) Dalam Peraturan Pemenntah diatur biaya-biaya yang bersangkutan
dengan pendafiaran tennaksud dalam avat 1 diatas, dengan ketentuan
babwa rakvat vang tidak mampu dibebaskan dan pembayaran biava-
biava tersebut

Bagian 111
Hak milik

Pasal 20

(1) Hak muhik adalah hak turun-temumn, terkuat dan terpenvh yang da-
pat dipunyal orang atas tanah, dengan mengmgat ketentnan dalam
pasal 6.

{2) Hak mlik dapat beralih dan dialibkan kepada pihak lam.
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Pasal 21
(1) Hanya warganegara Indonesia dapat mempunyal hak milik.

(2) Oleh Pemenntah ditetapkan badan-badan hukum yang dapat mem-
punval hak mulik dan syarat-syaratnya,

(3) Orang asing yang sesudah berlakunya Undang-indang mi mempero-
leh hak milik karena pewarisan-tanpa-wasial atau percammpuran har- ta
karena perkawinan, demikian pula warganmegara Indonesia vang
mempunyal hak milik dan setelab berlakunya undang-undang i
kehilangan kewarganegaraannya wajib melepaskan hak i di dalam
jangka waktu satu tabun sejak diperolehnya hak tersebut atau hilang-
nya kewarganegaraan 1w Jika sesudah jangka waktu tersebut lampan
hak mulik #u tidak dilepaskan, maka hak tersebut hapus karena hu-
kum dan tanahnya jatuh pada negara, dengan ketentuan bahwa hak-
hak pihak lam yang membebanimya tetap berlangsung.

(4) Selama seseorang di samping kewarganegarsan ludonesianya mem-
punyal kewarganegaraan asing maka 1a tidak dapat mempunya tanah

dengan hak nulik dan baginya berlaku ketentuan dalam ayat 3 pasal
.

Pasal 22

(1) Temadinya hak milik menwrut hukwm adat diatur dengan Peraturan
Pemerintah.
{2) Selain menunit cara sebagai yang dimaksud dalam ayat 1 pasal m
hak nulik terjadi karena :
a. penetapan  Pemerintah, menurat cara dan  syarat-syaral yang
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintal,
b. ketentuan undang-undang.

Pasal 23
(1) Hak mihk, demukian pula setiap peralihan, hapusnya dan pembeban-
annya dengan hal-hak lam hamus didaftarkan menurt ketentuan-ke-
tentuan yang dimaksud dalam pasal 19

{(2) Pendafiaran rermaksud dalam ayar 1 merupakan alar pembuktian yang
kuat mengena hapusnya hak milik serta salmya peralihan dan
pembebanan hak tersebur.

Pasal 24
Penggunaan tanah-milik oleh bukan pemiliknya dibatasi dan diatur
dengan peraturan perundangan.



430

Pasal 25
Hak muilik dapat dyadikan jaminan utang dengan  dibebawi  hak
tangzgungan.

Pasal 26

(1) Jual-beli, penukaran, penghibahan, pemberian dengan wasiat, pem-
benan menurt adat dan perbuatan-perbuatan lain vang dinaksud-
kan untuk memindahkan hak milik serta pengawasannya diamr de-
ngan Peraturan Pemerintah.

(2) Setap jual-beli, penukaran, penghibahan, pembenan dengan wasiat
dan perbuatan-perbuatn lain yang dimaksudkan untuk langsung atau
tidak langsung memundahkan hak mibk kepada orang asing, kepada
seorang warganegara vang di samping kewarganegaraan Indo-
nesianya mempunyal kewarganegaraan asing atau kepada suam ba-
dan hukum, kecuali yang ditetapkan oleh Pemenntah termaksud da-
lam pasal 21 ayat 2, adalah batal karena hulkum dan tanalnya jatub
kepada Negara, dengan ketentman, bahwa hak-hak pihak lain vang
membebaninya tetap berlangsung serta seniun pembayaran yang fte,
lah diterima oleh pemilik tidak dapat dituntut kembali.

Pasal 27
Hak mlik hapus bila :
a. tanahnya jatuh kepada Negara :
1. karena pencabutan hak berdasarkan pasal 18;
2. karena penyerahan dengan sukarela oleh pemiliknya;
3. karena diterlantarkan;
4. karena ketentuan pasal 21 avat 3 dan 26 ayat 2.

b tanahnys musnah,

Bagian IV.
Hak guna usaha

Pasal 28

(1) Hak guna-usaha adalah hak untuk mengusahakan tanah vang di-
kuasai langsung oleh Negara, dalam jangka waktu sebagaimana ter-

sebut dalam pasal 29, guna perusahaan pertaman, perikanan atau pe-
ternakan.

(2) Hak guna-usaha diberikan atas tanah yang luasuya paling sedikir 5
hektar, dengan ketentan babwa jika lvasnva 25 hektar atan lebih
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hams memakai nvestast modal yang layak dan telnik perusahaan
vang baik, sesual dengan perkembmgan zaman.

{3) Hak guna-usaha dapat beralih dan dialihkan kepada pihak lam.

Pasal 29
{1) Hak guna-usaha dibenkan untuk waktu pahng lama 25 tahun.

(2) Untuk perusahaan yang memerlukan wakm yang lebih lama dapat
dibertkan hak guna usaha-usaha untuk wak paling lama 35 talwn,

(3) Atas pennmiaan pemegang hak dan mengingal keadaan perusaha-
annya jangka wakm yang dimaksud dalam ayat | dan 2 pasal ini da-
pat diperpanjang dengan waktu paling lama 25 talun.

Pasal 30

(1) Yang dapat mempunyai hak guna-usaha 1alah
a, warganegara lndonesia;

b. badan-linkum yang didinkan menmwut hukum Indonesia dan ber-
kedudukan di Indonesia,

{2) Orang atau badan hukum yang mempunyai hak puna-usaha dan tdak
lagi memenuhi syarat-syarat sebagai yang tersebut dalam ayat | pasal
mr  dalam  jangka waktu  satn tabun wajb  melepaskan  atau
mengabhkan hak 1 kepada pihak lain vang memenubr svarat,
Ketentuan i berlakn juga tethadap pihak vang memperoleh hak
puna-usaha, jika 1a tudak memenulu svarat tersebut. Jika hak guna-
usaha vang bersanglutan ndak dilepaskan atan dialihkan dalam
jangka wakiu tersebut maka hak 1 hapus karena hukum, dengan
ketentuan bahwa hak-hak pihak lamn akan diindahkan, mennni
ketentuan-ketentuan yvang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah

Pasal 31
Hak guna-usaha terjadi karena penetapan Peinerintah.

Pasal 32

1) Hak guna-usaha, rermasuk syarat-syarat pembenannya, demibaan ju-
ga setiap peralihan dan penghapusan hak tersebut, harus didaftarkan

menumit ketentuan-ketentuan yang dimaksud dalam pasal 19.

{2) Pendaftaran teymaksud dalam ayat | merupakan alat pembuktian yang
kuat mengenai perahhan serta hapusnya hak guna-usaha, ke- cuali
dalam hal hak itu hapus karena jangka wakmnya berakhir.
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Pasal 33
Hak guna-usaha dapat dijadikan jamman utang dengan dibebani hak
tangzgungan.

Pasal 34
Hak guna-usaha hapus karena
a jangka waktunya beraklur;
b. dihentikan sebelum jangka waktunya berakhir karena sesuatn syarat
tidak dipemuba;
c. dilepaskan oleh pemegang haknya sebelun jangka walktunya berakhis
d. dicabut untuk kepentingan umum;
e diterlantarkan;
f. tanahnya musnah;
2. ketentuan dalam pasal 30 ayat 2.

Bagian V
Hak guna-bangunan

Pasal 35

(1) Hak guna-bangunan adalah hak untok mendinkan dan mempunya
bangunan-bangunan atas tanah yang bukan miliknya sendin, dengan
jangka wakiu paling lama 30 tahuo,

(2) Atas permintpan pemegang hak dan dengan mengingat keperluan
serta keadaan banpunan-bangunanmnya, jangka waktu tersebut dalam
ayat 1 dapat diperpanjang dengan wak paling lama 20 tahun

{3) Hak guna-bangunan dapat beralih dan dialibkan kepada pihak lain.

Pasal 36

{1} Yang dapat mempunyai hak guna-bangunan ialah
a. warganegara Indonesia;

b. badan bukum yang didirikan memumt hnkum Indonesia dan
berkedudukan di Indonesia,

{2) Orang atau badan hukum yang mempunyai hak guna-bangunan dan
tidak lagi memenulu syarat-syarat yang tersebut dalam ayat | pasal
i dalam jangka waktu | tahun wajib melepaskan atan mengalihkan
hak 1tu kepada pihak lam yang memenul syarat. Ketentuan mm ber-
lakcw juga terhadap pihak yang memperoleh hak gona-bangunan, jiks
1a ndak memenuln svarat-syarat tersebut. Jika hak guna-bangunan

13
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vang bersanglutan tidak dilepaskan atan dialibkan dalam jangka
waktu tersebut, maka hak 1tu hapus karena hukum, dengan ketentuan,
bahwa hak-hak pihak lam akan dindahkan, menwrut ketentuan-
ketentuan vang ditetapkan dengan Peraturan Pemernntah,

Pasal 37

Hak guna-bangunan terjadi -

a. mengenal tanah vyang dikuasai langsung oleh Negara: karena
penetapan Pemermtah:

b. mengenal tanah milik : karena penjanjian yang berbentuk otentik
antara pemilik tanah yang bersangkutan dengan pihak vang akan
memperoleh hak puna-banpunan 1, yang bermaksud memmbulkan
hak tersebu.

Pasal 38

(1) Hak guna-bangunan, termasuk syarat-syarat pemberiannya, demikian
Jquga setiap peralihan dan hapusnya hak tersebut hams didaftarkan
menumt ketentuan-ketentuan yang dimaksud dalam pasal 19.

{2) Pendaftaran termaksud dalam ayar 1 mempakan alat pembuktian yang
kuat mengenal hapusnya hak guna-bangunan serta sahnya per- alihan
hak tersebut, kecuali dalam hal hak 1tu hapus karena jangka waktunya
berakhir.

Pasal 39
Hak guna-bangunan dapat dijadikan jaminan uwtang dengan dibebani hak
tanggungan.

Pasal 40
Hak guna-bangunan hapus karena
a. jangka waktmya berakhir ;

b. dihentikan sebelum jangka waktunya berakhir karena sesuatu syarat
tidak dipenuhs,

. dilepaskan oleh pemegang haknya sebelum jangka waktunya beralkhir;
. dicabut untuk kepentmgan wnum;
. diterlantarkan,
tanahnya musnaly;
- ketentuan dalam pasal 36; avat (2).

m m 6 A 0
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Bagian V1
Hak pakai

Pasal 41
(1) Hak paka adalah hak uotuk menggmmakan dan/atau memungut hasil
dan tanah vang dikuasa langsung oleh Negara atau tanah mubik orang
lain, yang memben wewenang dan kewajiban yang ditentukan dalam
keputimn  pembenamnva  oleh  pejabat  yang  berwenang
memberikannya atau dalam perjanjian dengan pemilik tanahnya, yang
bukan perjanjian sewa-menyewa atan perjanjian pengolahan tanah,
segala sesuatn asal tidak bertentangan dengan jiwa dan ketentuan-
ketentuan Undang-undang .
(2) Hak pakai dapat dibenikan
a. selama jangka wakin yang terteniu atau selama tanahoya diper-
gunakan mtuk keperluan yang tertentu;
b, dengan coma-cuma, dengan pembayaran atau pemberian jasa
berpa apapun.
{3) Pemberian hak paka tidak boleh disertal syarat-syarat yang mengan-
dung unsur-unsur pemerasan.

Pasal 42
Yang dapat mempunyai hak pakai 1alah
a. warga negara Indonesia;
b. orang asmg yang berkedudukan di Indonesia;

c. badan-lmknm  yang  didwikan  menurt  hukum  Indonesia  dan
berkedudukan di Indonesia,

d. badan hukum asing yang mempunyai perwakilan di Indonesia.

Pasal 43
(1) Sepanjang mengenai tanah yang dikuasai langsung oleh Negara maka
hak pakal hanya dapat diabihkan kepada pihak lam dengan iwin
penjabat vang berwenang.
(2) Hak pakai atas tanah-milik hanya dapat dialibkan kepada pihak lain,
jika hal itu dummgkinkan dalam penanjian yang bersangkutan.
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Bagian VII

Hak sewa untuk bangunan

Pasal 44

(1) Sescorang atau suatu badan-hukum mempunyal hak sewa atas tanah,
apabila 12 berhak mempergunakan tanah-milik crang lamn untuk ke-
perluan bangunan, dengan membayar kepada pemiliknya sepumlak
uang sebagal sewa.

{2) Pembayaran uang sews dapat dilakukan
a. satu kah atau pada nap-tiap waktu tertentu;

b. sebelum atau sesudah tanalnya dipergunakan.

(3) Perjanjian sewa tanah yang dimaksudkan dalam pasal ini ndak boleh
disertal syarat-syarat vang mengandung unsur-unsur pemerasan.
Pasal 45

Yang dapat menjadi pemegang hak sewa ialah
a. warganegara Indonesia;

b. orang asmg yang berkedudukan di Indonesia;

¢ badan-hukum yang didinkan menurut hukum Indonesia dan berkedu-
dukan d1 Indonesia;

d. badan hukwm asing yang mempunyai perwakilan di Indonesia.

Baglan VIII1
Hak membuka-tanah dan memungut hasd butan

Pasal 46

(1) Hak membuka-tanah dan memmngut hasil hutan hanya dapat dipu-
nyai oleh warganegara Indonesia dan dianar dengan Peraturan Peme-
tmtah,

(2) Dengan mempergunakan hak memungut hasil hutan secara sah tidak
dengan sendirinya diperoleh hak milik atas ranah ito.

Bagian IX
Hak guna-air, pemeliharaan dan penangkapan ikan

Pasal 47

(1) Hak guna-air 1alah hak memperoleh air untuk keperluan tertentu
dan/atau mengalukan air itu di atas tanah orang lan.

&
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(2) Hak guna-aiwr serta pemeltharaan dan penangkapan itkan diatur dengan
Peraturan Pemenntah.

Bagian X

Hak guna-ruang-angkasa

Pasal 48

{1} Hak guna-ruang-angkasa memben wewenang untuk memper gunakan
tenaga dan unsur-unsur dalam ruang angkasa guna usaha-usaha me-
melihara dan memperkembangkan kesuburan bumi, air serta kekaya-
an alam vang terkandung didalamnya dan hal-hal lainnya yang ber-
sangkutan dengan itu.

(2) Hak guna-ruang-angkasa diamr dengan Peraturan Pemerintah.

Baglan X1
Hak-bak tanah untuk keperluan suci dan sosial

Pasal 49

(1) Hak milik tanah badan-badan keagamaan dan sosial sepanjang diper-
gunakan untuk usaha dalam bidang keagamaan dan sosial diakw dan
dilindungt, Badan-badan tersebut dijamin pula akan memperoleh ta-
nah yvang cubup unmk bangunan dan vnsahanya dalam bidang keaga-
maan dan sosial.

(2) Unmk keperluan peribadatan dan keperluan suei lainnva sebagai
dimaksud dalam pasal 14 dapat dibenkan tanah vang dikuasal
langsung oleh MNegara dengan hak pakai.

(3) Perwakafan tanah mibk dibndungi dan diatur dengan Peraturan Pe-
merntah.

Bagian XI1
Ketentuan-ketentuan lain

Pasal 50

(1) Ketenman-ketentuan lebih lanjut mengenai hak milik diamr dengan
undang-undang.

(2} Ketentuan-ketentuan lebih lanjut mengenm hak guna-usaha, hak
guna-bangunan, hak pakai dan hak sewa untuk bangunan diatur
dengan peraturan perundangan.
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Pasal 51
Halk tanggungan yvang dapat dibebankan pada hak oubik, hak guna-usaha
dan hak guna-bangunan tersebut dalam pasal 25, 33 dan 39 diatwr dengan
Undang-undang.

Bab 111
KETENTUAN PIDANA

Pasal 52

(1) Barang siapa dengan sengaja melanggar ketentnan dalam pasal 15
dipidana dengan hulkuman kurungan selama-lamanya 3 bulan
dan/atau denda zetinggi-timgginya Rp 10.000.-.

(2) Peraturan Pemermiah dan peraturan penumdangan vang dunaksud
dalam pasal 19, 2 2, 24, 26 ayat 1, 46. 47, 48, 49 ayat 3 dan 50 ayat 2
dapat memberikan ancaman pidana atas pelanggaran peraturannya
dengan hukuman kvmngan selama-lamanya 3 bulan dan/atan denda
setinggi-tinggiyya Rp 10,000 -

(3) Tindak-pidana dalam ayat 1 dan 2 pasal ini adalah pelanggaran

Bab IV
KETENTUAN-KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 53

(1) Hak-hak yang sifatuya sementara sebagai yang dunaksud dalam pasal
16 ayat 1 hurmuf h. ialah hak gadai, hak usaha-bagi-hasil, hak
menmmpang dan hak sewa tanab pertapian diatur untuk membatasi
sifat-sifainya yang berfentangan dengan Undang-undang i dan hak-
hak tersebut dinsahakan hapusnya di dalam waktu yvang singkat.

(2) Ketentuan dalam pasal 52 ayat 2 dan 3 berlaku terhadap peraturan-
peraturan yang dimaksud dalam ayat | pasal 1.

Pasal 54

Berhubung dengan ketentuan-ketentuan dalam pasal 21 dan 26, maka
jika  seseorang  yang  disamping  kewarganegaraan  Indonesianya
mempunyal  kewarganegaraan  Republik Rakyai  Tiongkok  telah
menyatakan menolak kewarganegaraan Republik Rakyat Tiongkok im
vang disabkan mepurut perahwran perundangan yang bersangkutan, ia
dianggap hanya berkewarganegaraan Indonesia saja menurm pasal 21
ayat 1.
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Pasal 55

(1} Hak-hak asing yang memuut Ketenman Konvers: pasal 1, 11, m, v dan
v dijadikan hak gima-usaha dan hak guna-bangunan hanya berlaku
untuk sementara selama sisa waktu hak-hak tersebut, dengan jangka
waktu paling lama 20 tahun,

(2) Hak guna-usaha dan hak puna-bangunan hanya terbuka kemungiin-
annya wnimk diberikan kepada badap-badan hokum yang ontuk se-
bagian atau selurulmya bermodal asing, pka hal itu diperlukan oleh
undang-undang  vang mengahn  pembangunan  pasional  semesta
berencana.

Pasal 56
Selama Undang-undang mengenai hak milik sebagai tersebut dalam pa-
sal 50 avat 1 belum terbentuk. maka vang berlaku adalah ketentuan-
ketentuan  hubum  adat  setempat  dan  peraturan-peraturan  lainnya
mengenai hak- hak atas tapah vang membenn wewenang sebagaimana
atan mirip dengan vang dimaksod dalam pasal 20, sepanjang tidak
bertentangan dengan jiwa dan ketentuan-ketentan Undang-undang ini.

Pasal 57
Selama Undang-undang mengenal hak-tangpungan tersebut dalam pasal
51 belum terbentuk, maks yang berlaku ialah ketenman-ketentuan
mengenal hypotheek tersebut dalam Kitab Undang-Undang Hukwum
Perdata Indonesia dan Credietverband tersebut dalam 5. 1908-342
sebagal vang telah dmbah dengan 5. 1937-190,

Pasal 58

Selama peraturan-peramran pelaksanaan Undang-undang i belum ter-
bentuk, maka peraturan-peraturan baik yang tertulis maupun vang hidak
tertulis mengenal bumi dan air serta kekayaan alam vang terkandung di-
dalammya dan hak-hak atas tanah, vang ada pada mula berlakunya
Undang-undang ini. tetap berlaku, sepanjang tidak bertentangan dengan
jiwa dan ketentuan-ketentuan dalam Undang-undang ini serta diben
tafsiran yang sesuai dengan itu

KEDUA
KETENTUAN-KETENTUAN KONVERSI

Pasal 1

(1) Hak eigendom atas tanah yang ada pada mulai berlakunya Undang-
undang 1 sejak saat tersebut mempadi hak mulik, kecual jika vang
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mempunyamya hdak mememnhi syarat sebagai yang tersebut dalam
pasal 21,

{2) Hak eigendom kepunyaan Pemenntah Negara Asing, vyang
dipergunakan mntuk keperluan mmah kediaman Kepala Perwakilan
dan gedung kedutaan, sejak mular berlakunya Undang-undang ma
menjadi hak pakai tersebut dalam pasal 41 ayat 1, yang akan
berlangsing selama tanahnys dipergunakan untuk keperluan tersebut
di atas,

(3) Hak eigendom kepunyaan orang asing, Seorang warganegara yang
disamping kewarganegaraan lndonesianya mempunyal kewarganega-
raan asing dan badan-badan hukum, yang ndak dimmjuk oleh Peme-
rmtah sebagal dimaksud dalam pasal 21 ayat 2 sejak mular berlaku-
nya Undang-undang mu memadi hak-guna-bangunan tersebut dalam
pasal 35 ayat 1 dengan jangka waktu 20 tahun,

(4} hka hak eigendom tersebut dalam ayat 1 pasal 1 dibebam dengan
hak-erfpacht, maka hak opstal dan hak erfpacht itu sejak mulai ber-
lakunya Undang-undang ini menjadi hak-gona bangunan tersebut da-
lam pasal 35 ayat |, yang membebani hak-milik yang bersangkutan
selama sisa wakm hak opstal atau hak erfpacht tersebut di atas, tetapi
selama-lamanya 20 tahun.

(%) Jika hak eigendom tersebut dalam ayat 3 pasal im dibebani dengan
hak opstal atau hak erfpacht, maka hubungan antara yang mempu-
nyai hak eigendom tersebut dan pemegang hak opstal atau hak
erfpacht selanjumya diselesailkan menurit pedoman yang ditetapkan
oleh Menteri Agrana.

(6) Hak-hak hypotheek, servimut, viuchtgebmik dan hak-hak lain vang
wembebant hak eigendom tetap membebani hak-malik dan hak- guna-
bangunan tersebut dalam avat | dan 3 pasal im, sedang hak-hak
tersebut menjadi suam hak menunt Undang-undang .

Pasal IT

(1) Hak-hak atas tanah vang member wewenang sebagaimana atau mirp
dengan hak vang dimaksud dalam pasal 20 avar | seperti yang disebut
dengan nama sebaga di bawah, vang ada pada mula berla- kunya
Undang-undang 11, yaitu; hak agransch eigendom, milik, yasan,
andarbeni, hak atas drowe, hak atas druwe desa, pesin, grant Sultan,
landerijenbezitrecht, altijddurende erfpacht, hak-usaha atas hekas
tanah partikelir dan hak-hak lain dengan nama apapun juga vang akan
ditegaskan lebih lanjut oleh Menter Agrana, sejak mulai berlalunya
Undang-undang ini menjadi hak milik tersebut dalamn pasal 20 ayat 1,

20
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kecuali jika vang mempunyainya tidak memenuhi syarat sebagal yang
tersebut dalam pasal 21.

{2) Hak-hak tersebut dalam ayat 1 kepunyaan orang asing, warganegara
vang di samping kewarganegaraan Indonesianya mempunya kewar-
ganegaraan asmg dan badan hukum yang tdak ditunjuk oleh Peme-
rintah sebagai yang dimaksud dalam pasal 21 avat 2 menjadi hak-
guna-usaha atan hak-guna-bangunan sesual dengan peruntukan ta-
nahnya, sebagal yang akan ditegaskan lebih lanjut oleh Menten

Apraria.

Pasal ITI

(1) Hak ertpacht untuk perusahaan kebun besar, vang ada pada mula
berlabunya Undang-undang i, sejak saat tersebut menjadi hak-guna-
usaha tersebut dalam pasal 28 ayat 1 vang akan berlangsing selama
sisa waktu hak erfpacht tersebut, tetapi selama-lamanya 20 talumn,

(2) Hak erfpacht unmk pertanian keeil vang ada pada mulai berlakunya
Undang-undang 1, sejak saat tersebut hapus dan selamjuinya dise-
lesatkan memurut ketentnan-ketentuan vang diadakan oleh Menteri
Agraria.

Pasal TV

(1) Pemegang concessie dan sewa untuk perusahaan kebun besar dalam
jangka wakm satu tabun sejak mula berlabunya Undang-undang mi
harus mengajukan permuntaan kepada Menten Agrana, agar haknya
diubah menjadi hak-guna-usaha.

(2) Jika sesudah jangka wakiu tersebut lunpan permintaan i tidak di-
ajukan, maks concessie dan sewa vang bersangkutan berlangsing
terus selama sisa wakmmya, tetapi paling lama luna tahun dan sesu-
dab i berakhir dengan sendirinya,

(3) Jika pemepang concessie atau sewa mengajukan permintaan fermak-
sud dalam ayat | pasal ini tetapi tidak bersedia menernma syarat-
syarat vang ditentukan oleh Mentenn Agrana. ataupun permintaan-
nya 1 ditolak oleh Menter: Agraria, maka concessie atan sewa 1tu

berlangsung terus selama sisa wakhmya, tetapt palng lama Lma
tahun dan sesudah itu berakhir dengan sendirinya.

Pasal ¥V
Hak opstal dan hak erfpacht wntuk perumahan, yvang ada pada mula
berlakunya Undang-undang ini, sejak saat tersebur menjadi hak-guna-ha-
ngunan tersebut dalam pasal 35 ayat | yang berlangsung selama sisa
waktu hak opstal dan erfpacht tersebut, tetapn selama-lamanya 20 tahun.

21
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Pasal V1

Hak-hak atas tanah yang memberi wewenang sebagaumana atan mirp
dengan hak yang dimaksud dalam pasal 41 ayat 1 sepern yang disebut
dengan nama sebagai di bawah, yang ada pada mulai berlakunya
Undang-undang i, vaitu : hak vruchtgebruk, gebruik, grant controleur,
bruikleen, ganggam bauntuik, anggaduby, bengkok, lungguh, pituwas, dan
hak-hak lain dengan nama apapun juga yang akan ditegaskan lebil lanjut
olelh Mentert Agraria, sejak nmlar berlakunya Undang-undang i
memjadi hak pakar tersebut dalam pasal 41 ayat 1, vang memben
wewenang dan kewapban sebagaimana yang dipunyal oleh pemegang
haknya pada mulm berlakunya Undang-undang imi, sepanjang tidak
bertentangan dengan jiwa dan ketentuan-ketentuan Undang-undang mi.

Pasal V11

{1)Hak gogolan, pekulen atan sanggan yang bersifat tetap yang ada pa-
da mulai berlakunye Undang-undang ini menjadi hak oulik tersebut
pada pasal 20 avar 1.

(2) Hak gogolan, pekulen atau sanggan vang tidak bersifat tetap men-
jach hak pakai tersebut pada pasal 41 ayat 1, yang memben wewe-
nang dan kewajiban sebagal yang dipunyai oleh pemegang haknya
pada mula1 berlakunya Undang-undang m.

{3) Jika ada keragu-raguan apakal sesnatu hak gogolan, pekulen atau

sanggan bersifat tetap atan ndak tetap, maka Menten Agrarialah yang
memutuskan.

Pasal VIII

(1) Terhadap hak guna-bangunan tersebut pada pasal I ayat 3 dan 4, pasal
Il ayat 2 dan pasal ¥V berlaku ketentuan dalam pasal 36 ayat 2.

(2) Terhadap hak-guna-usaha tersebut pasal 11 ayat 2, pasal 111 ayat 1 dan
2 dan pasal I'V ayat | berlaku ketentuan dalam pasal 30 ayat 2.

Pasal IX
Hal-hal yang perlu untuk menyelenggarakan ketentuan-ketentuan dalam
pasal-pasal di atas diatur lebih lanjut oleh Mentenn Agraria,

KETIGA
Pembahan susunan pemerintahan desa untuk menyelenggarakan perom-
bakan hukum agrana menurut Undang-undang ma diatur tersendin.

2



442

KEEMPAT

A Hak-hak dan wewenang-wewenang atas bumu dan air dar Swapraja
atan bekas-swapraja vang masih ada pada waktu mula berlakunya
Undang-undang 1m hapus dan beralih kepada Negara.

B. Hal-hal vang bersangkutan dengan ketentuan dalom horof A di atas
dhatur lebih lanput dengan Peraturan Pemerimtah,

KELIMA
Undang-undang mi dapat disebut Undang-Undang Pokok Agrana dan
mulai berlaku pada tanggal dimdangkan.

Agar supaya sehap orang dapat mengetabuinya., memerintahkan
pengindangan Undang-nndang i1 dengan penempatan dalam Lembaran
Wegara Republik Indonesia,

Dizahkan di Jakarta
pada tanggal 24 September 1960
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

tdl.
(Sukarno)
Diundanglkan
Pada tanggal 24 September 1960
SEKRETARIS NEGARA
it
(Tamzil)
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PENJELASAN
ATAS
UNDANG-UNDANG NO. 5 TAHUN 1960
TENTANG
PERATURAN DASAR POKOK-POKOK AGRARIA

A. PENJELASAN UMUM

Tujuan Undang-undang Pokok Agraria
[h dalam MNegara Repubhk Indonesia, vang susunan kehidupan

rakyamya, termasuk perekonomannya, terutama masih bercorak

agrars, bum, ar dan mang angkasa, sebagal karmuma Tuhan Yang

Maha Esa mempunyal fungs: yang amat penting untuk membangun

masyvarakat yang adil dan makmuor sebagar vang kita cita-citakan,

Dalam pada itu hukum agrana yang berlalu sekarang ini, vang

seharusnya  merupakan  salah  samm alat yang  penting  untuk

membangun masyarakat yang adil dan makinur ter- sebut, termyata
bahkan sebaliknya, dalam banyak hal justru mempakan penghambat
dan pada tercapainya cita-cita di atas. Hal 1t disebabkan terutama :

a. karepa hulkwm agrana vang berlaku sekarang i sebagian
tersusun ber- dasarkan tujuan dan sendi-sendi dari pemermntah
jajahan, dan sebagian lamnya lagl dipengambn olehnya, hinpga
bertentangan dengan kepen- tngan rakyat dan Negara di dalam
melaksanakan  pembangunan  semesta  dalam  rangka
menyelesamkan revolusi nasional sekarang ma;

b, karena sebagai akibat dan politk-huknum pemerintaly jajahan im
hukum agraria tersebut mempunyai sifat dualisme, yaim dengan
berlakunya peraturan-peratiran  dan  hukume-adat di samping
peraturan-peraturan dart dan yang didasarkan atas hukwm barat,
hal mana selam menmbulkan pelbagai masalah antar-golongan
yang serba sulit, uga tidak sesual dengan cita-cita persatuan
Bangsa:

c. karena bag rakyat ash hukum agrarna penjajahan itn tdak
menjarmin kepastian hukum.

Berhubung dengan itu maka perlu adanya hukum agrana bar yvang

nasional, yang akan mengganti hukum yang berlaku sekarang ini,

vang tidak lag bersifat dualisme, yang sederhana dan vang menjanin
kepastian hukum bagi seluruh rakyat Indonesia.

24
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Hukum agraria yang baru itu harus member kemungkinan akan terca-
pamya fungst bumi, air dan ruang angkasa sebagal vang dimaksudkan
di atas dan harus sesuai pula dengan kepentingan rakyat dan Negara
serta memenuhi keperluannva menwut penmintaan zaman dalam
segala soal agrana. Lam dan itu hukum agrana nasional harus
mewnjudkan penjelmaan dan pada azas kerobaman Negara dan cita-
cita Bangsa yaitu Ketubanan Yang Maha Esa, Perikemanusiaan,
Kebangsaan, Kerakyatan dan Keadilan Sosial serfa klmsusnya hams
merupakan pelaksanaan dan pada ketentuan dalam pasal 33 Undang-
Undang Dasar dan Garis-garis besar dan pada haluan Negara yang
tercantum di dalam Mamfesto Pohtik Republik Indonesia tanggal 17
Apustus 1959 dan ditegaskan di dalam Pidato Presiden tanggal 17
Apustus 1960

Berhubung dengan segala sesuatu 1tu maka hukum yang baru tersebut
sendi-sendi dan ketentuan-ketentuan pokoknya perlu disusun di dalam
bentuk Undang-undang, vang akan merupakan dasar bagi penyusunan
peraturan lainnya. Sungguhpun Undang-undang it formal tada
bedanya dengan Undang-undang lainya - yaitu suatu peraturan yang
dibuat oleh Pemenntah dengan persetmjuan Dewan Perwakilan
Rakyat - tetapi mengingat akan sifatnya sebagai peraturan dasar bagi
hukum agrana vang bam, maka yang dimuat didalamnya hanyalah
azas-azas serta soal-soal pokok dalam gans besamya saja dan oleh
karenanya disebut Undang-Undang Pokok Agrana. Adapun
pelaksanaannya akan diatur di dalam berbagar Undang-undang.
peraturan-peraturan Pemermtah dan peraturan- perundangan lainnya,

Demikianlah maka pada pokoknya tujuan Undang-Undang Pokok

Agraria ialah

a. meletakkan dasar-dasar bagl penyusunan hukum agrana nastonal,
yang akan merupakan alat untuk membawakan kemakmuran,
kebahagiaan dan keadilan bagi Negara dan rakyat, terutama
rakyat tani, dalam rangka masyarakat yang adil dan makmur;

b. meletakkan dasar-dasar untuk mengadakan kesatuan dan
kesederhanaan dalam hukaun pertanahan;

e meletakkan dasar-dasar untuk membenkan kepastan  hukum
mengenal hak-hak atas tanah bagi rakvat selmubnya.

Dasar-dasar dari hukum agraria nasional.

(1) Pertama-tama dasar kenasionalan itu diletakkan dalam pasal |
ayat 1, vang menyatakan, balvwa: "Selurub wilavah Indonesia
adalah kesatnan tanah-air dart seluruh rakyat Indonesia, yang
bersatn sebagai bangsa Indonesia” dan pasal 1 ayat 2 yang

[~ ]
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berbunyi balvwa: "Selwuh bumi, air dan mang angkasa, termasuk
kekayaan almm yang terkandung di dalammya dalam wilayah
Republik Indonesia sebagam katumia Tuban Yang Maha Esa,
adalah bumi, mr dan mang angkasa bangsa Indonesia dao
merupakan kekavaan nastonal". Ini berartn bahwa bwm, air dan
mang  angkasa  dalem  wilayah  Republik  Indonesia  yang
kemerdekaannya diperjuangkan oleh bangsa sebaga keseluruhan,
menjadi hak pula dari bangsa Indonesia, jadi tidak semata-mata
menjadi hak dan para pemiliknya saja. Demikian pula tanah-tanah
di daerah-daerah dan pulau-pulan tidaklah semata-mata menjadi
hak rakyat ash dari daerah atau pulau yang bersangkutan saja.
Dengan pengertian denukian maka hubungan bangsa Indonesia
dengan bumi, anr dan ruang angkasa Indonesia merupakan
semacam hubungan hak ulayat vang diangkat pada tingkatan yang
palmg atas, yaitu pada tngkatan yang mengenal selurmb wilaval
Wegara, Adapun hubungan antara bangsa dan bumi, air serta
mang angkasa Indonesia it adalah hobungan yang bersifai abadi
(pasal 1 ayat 3). Im berarti baliwa selama rakyat Indonesia yang
bersatu sebagai bangsa Indonesia masih ada dan selama bumi, air
serta ruang angkasa Indonesia itu masth ada pula, dalam keadaan
yang bagaimanapun ndak ada sesuatu kekuasaan yang akan dapat.
memutuskan atan  memadakan hubungan tersebut. Dengan
demikian maka biarpun sekarang 1 daersh Inan Barat, vang
merupakan bapan dan bumi, ar dan mang angkasa Indonesia
berada di bawah kekuasaan penjajah. atas dasar ketentuan pasal
il bagian tersebut menurut hukum tetap merupakan bumi, air dan
ruang angkasa bangsa Indonesia juga, Adapun hubungan antara
bangsa dan buwmi, air serta mang angkasa tersebut di atas tidak
berart1, balwa hak mibk persecrangan atas (sebagian dan) bumi
tidak dimungkinkan lagi. Diatas telah dikemmkakan, bahwa
hubungan 1tu adalah semacam bubungan  hak ulayat, jadi bukan
berarti mbungan milik. Dalam rangka hak ulayat dikenal adanya
hak milik perseorangan, Kiranya dapat ditegaskan bahwa dalam
hukum agraria vang bam dikenal pula hak mubik vang dapat
dipunyai seseorang, bmk sendiri maupun bersama-sama dengan
orang-orang lain atas bagian dan bumi Indonesia (pasal 4 jo pasal
20). Dalam pada 1w banya permukaan bumi saja, yaim yang
disebut tanal, yang dapat dihaki oleh seseorang.

Selain hak milik sebagai hak momn-tenmmn, terkuat dan terpennh
yang dapat dipunyal orang atas tanah,diadakan pula hak guna-
usaha, hak puna-bangunan, hak-pakai, hak sewa dan hak-hak
laimmya yang akan ditetapkan dengan Undang-undang lam (pasai
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4 jo 16). Bagaimana kedudukan hak-hak tersebut dalam
hubungannya dengan hak bangsa (dan Negara) itu akan diraikan
dalam nomer 2 di bawah.

(2) "Azas domein" yang dipergpunakan sebagai dasar dan pada
perundang-undangan agrana vang berasal dan Pemenntah jajahan
tidak dikenal dalam hukamm agrara yvang bam,

Azas domen adalah bertentangan dengan  kesadaran hukum
rakyat Indonesia dan azas dan pada Negara yang merdeka dan
modem. Berhubung dengan ini azas tersebut, vang dipertegas
dalam berbagai "pernyvataan domein", yaitu misaloya dalam pasal
1 Agrarisch Besluit (S. [870-118) 5. 1875-119a, 5. 1874-941, 5,
1877-55 dan 5. 1888-58 dinnggalkan dan pemyataan-pernyataan
domein 1t dicabut kembali.
Undang-Undang Pokok Agrana berpangkal pada pendinan,
bahwa untuk mencapal apa yang ditentukan dalam pasal 33 ayat 3
Unding- Undang Dasar tidak perlu dan tidaklah pula pada
tempatya, bahwa bangsa Indonesia ataupun Negara bertindak
sebagai pemilik tanah. Adalah lebih tepat jika Negara, sebagai
organisasi kekuasaan dari selurub rakyat (bangsa) bermindak
selaku Badan Penguasa. Darn sudut nilah hams dilibat arti
ketentuan dalam pasal 2 ayat | vang menyatakan, bahwa "Bum,
arr dan mang angkasa, termasuk kekayaan alam yang terkandung
di dalamya, pada tmgkatan yang tertinggi dikvasar oleh Negara".
Sesual dengan pangkal pendinan tersebut di atas perkataan
"dikuasai” dalam pasal i bukanlah berart "dimiliki”, akan tetap:
adalall pengertian, yang memberi wewenang kepada Nepara,
sebagml organisasi kekuasaan dan Bangsa Indonesia i, umuk
pada tingkatan yang tertinggi:
a, mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaan,
per- sediaan dan pemeliharaannya;
b, menentukan dan mengatur hak-hak yang dapat dipunvai atas
{bagian dart) bumi, air dan ruang angkasa 1n;
¢ menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara
orang-orang dan perbuatan-perbuatan hukum vang mengena
b, air dan mang angkasa

Segala sesuammya dengan tjuan untuk mencapai sebesar-besar
ke- makmuran rakvat dalam rangks masyarakat yang adil dan
makour (pasal 1 ayat 2 dan 3).

Adapun  keluasaan Negara yang dimaksudkan it mengenai
semua bwm, air dan muang angkasa, jadi baik vang sudah dihaki
oleh seseorang manpun yang tidak. Kekuasaan Negara mengenai
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tanah yang sudah dipunyai orang dengan sesuatu hak dibatasi oleh
151 dari hak 1tu, artinya sampai seberapa Negara memben
kekuasaan kepada vyang mempunyainya untuk mengpunakan
haknya, sampai di situlah batas kekvasaan Negara tersebut,
Adapun  1s1 hak-hak itu  serta pembatasan-pembatasannya
dinyatakan dalam pasal 4 dan pasal-pasal berikutnya serta pasal-
pasal dalam Bab N,

Kekuasaan Megara atas tanah yang tidak dipunyai dengan sesuatn
hak oleh sesecrang atau pihak lainnya adalab lebih buas dan
penub. Dengan berpedoman pada tujuan yang disebutkan di atas
Wegara dapat membenkan tanah yang demikian it kepada
seseorang  atau  badapn-hubum  dengan sesuatu  hak memunit
peruntukan dan keperluannya, musalnya hak milik, hak guna-
usaha, hak guna-bangunan ataw hak pakar atau memberikannya
dalam pengelolaan kepada sesuatn Badan Penguasa (Departemen,
Jawatan atau Daerah  Swatantra) untuk  dipergunakan  bagi
pelaksanaan tugasnya masffig- masing (pasal 2 ayat 4), Dalam
pada itu kekuasaan WNegara atas tanah-tanah mipun sedikit atau
banyak dibatast pula oleh hak ulayat dan kesatan-kesatuan
masyarakat hukwn, sepanjang menumt kenyataannya hak ulayat
1tn masih ada, hal mana akan diuratkan lebih lanput dalam nomor
3 di bawah i

{3) Bertalian dengan hubungan antara bangsa dan buun serta air dan
kekuasaan Negara sebagm yang disebut dalam pasal | dan 2 maka
di dalam pasal 3 diadakan ketentwan mengenar hak ulayat dar
kesaman-kesatuan  masvarakat hukom, vang dunmaksud  akan
menduduklkan hak i pada tempat yang sewajarnya di dalam
alam bemegara dewasa mi. Pasal 3 i menenmikan, babwa .
“Pelaksanaan hak wulayat dan hak-hak vyang serupa ifu dan
masyarakat-masyarakat hukum adat, sepanjang  menmrut
kenyataannya masth ada, hams sedemikian mpa hingga sesum
dengan kepentingan nasional dan Negara, yang berdasarkan atas
persatuan bangsa serta tidak boleh bertentangan dengan Undang-
undang dan peraturan-peraturan lain yang lebih tingg:”.

Ketentuan 1 pertama-tama berpangkal pada pengakuan adanya
hak ulayai im dalam hukum-agrana yang baru. Sebagaimana
diketalin biarpun memrut kenyataannya hak ulayat i ada dan
berlabn serta diperhatikan pula di dalam keputusan-keputnsan
hakim, belom pemah bak tersebut diakun secara resmi di dalam
undang-undang, dengan akibat bahwa di dalam melaksanakan
peraturan-peraturan agraria hak ulayat im pada zaman penjajahan
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dulu sering kali diabaikan. Berhubung dengan disebutnya hak
ulavat di dalam Undang-Undang Pokok Agrana, vang pada
hakekatnya berarti pula pengakuan hak 1tn, maka pada dasamya
hak ulavat itu Akan diperhatikan, sepanjang hak tersebut menuni
ke- nyataannva memang masih ada pada masyarakat hukum vang
ber- sangkutan, Misaloya di dalam pemberian sesuatu hak atas
tanah (umpamanva hak guna-usaha) masyarakat hukum yang
bersangkutan sebelumnya akan didengar pendapatnya dan akan
diberi "recogmine”, yang memang ia berhak menenimanya selaku
pemegang hak nlayat itu.

Tetapi sebaliknya ndaklah dapat dibenarkan, jika berdasarkan hak
ulayat 1tu  masyarakat hukum tersebut  menghalang-halangi
pemberian hak guna-usaha itu, sedangkan pemberian hak tersebut
di daerah 1w simgguh perlu untuk kepentingan yang lebih lnas,
Demikian pula tidaklah dapat dibenarkan jika sesuatu masyarakat
hukum berdasarkan hak ulayamya, misalnva menolak begita saja
dibukamya hutan  secara  besar-besaran  dan  teramr  unmk
melaksapakan  provek-proyek  vang  besar  dalam  rangka
pelaksanaan rencana menambah hasil bahan makanan dan
pemindahan penduduk. Pengalaman menunmukkan pula, bahwa
pembangunan daerah-daerah 1tu sendin sermg kali terhambat
karena mendapat kesukaran mengena hak uolayat. Imlah yang
merpakan pangkal pikaran kedua dan pada ketentuan pasal 3
tersebut di atas. Kepentingan sesuatu masyarakat huloom harus
tmduk pada kepentmgan nasional dan Negara vang lebih luas dan
hak ulayatnya pun  pelaksanaannya  harus  sesuan  dengan
kepentingan yang lebih luas v, Tidaklah dapai dibenarkan, jika
di dalam alam bernegara dewasa i sesuatn masyarakat hukwn
masih mempertabankan is1 dan pelaksanaan hak ulayatoya secara
mutlak, seakan-akan ia terlepas dan pada hubungannya dengan
masyvarakat-masyarakat hukum dan daerab-daerah lainnya di
dalam Imgkungan Negara sebagal kesatuan. Sikap yang demikian
terang bertentangan dengan azas pokok vang tercantum dalam
pasal 2 dan dalam prakteknya pun akan membawa akibat
tethambatoya usaha-usaha besar untuk mencapai kemakiran
Rakyat seluruhnva,

Tetapt sebagaimana telah jelas dan uraian di atas, i ndak berarty,
bahwa kepentingan masvarakat ukum yvang bersangkutan tidak
akan diperhatikan sama sekali.

(4} Dasar yang keempat diletakkan dalam pasal 6, vaim bahwa :
"Semua hak atas tanah mempunyai fungsi sosial”,
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Ini berarti, bahwa hak atas tanal apapun yang ada pada seseorang,
tidaklah dapat dibenarkan, babhwa tanahoya itu akan dipergunakan
(atau tidak dipersunakan) semata-mata ntuk kepentingan
pribadinya, apalagi kalau hal itu menimbulkan kerugian bagi
masyarakat. Penggunaan tanah hamus  disesuatkan  dengan
keadasannya dan sifat dan pada hakoya, hingga bermanfaat baik
bagi kesejahteraan dan kebahagiaan yang mempunyainya maupun
bermanfaat pula bagi masyarakat dan Negara,

Tetap dalam pada 1tu ketentuan tersebut tidak berarti, bahwa
kepentingan perseorangan akan terdesak sama sekali oleh
kepentingan umum {masyarakat). Undang-Undang Pokok Agraria
memperhatkan pula kepentmgan-kepentingan perseorangan.

Kepentingan masyarakat dan kepentingan perseorangan haruslah
saling mengimbang, hingga pada akhuuya aken rtercapailab
tmuan pokok : kemakmuran, koadilan dan kebahagiaan bag:

rakyat selurubnya (pasal 2 avat 3).

Berhubung dengan fungsi sosialnya, maka adalah suam hal yang
sewajarmnya balwa tanah it harus dipelihara baik-baik, agar
bertambah kesuburannya serta dicegah kerusakannya, Kewajiban
memelihara tanah i tidak saja dibebankan kepada pemuliknya
atau pemegang haknya vang bersangkutan, melainkan menjadi
beban pula dan setiap orang, badan-lmkum atau instansi yang
mempunyal suatn lmbungan hukum dengan tanah itu (pasal 15).
Dalam melaksanakan ketentuan m akan diperhatikan kepentingan
fibak yang ekonomis lemal,

(5) Sesuai dengan azas kebangsean tersebut dalam pasal | maka
menunt pasal 9 jo pasal 21 ayat 1 hanya warganegara Indonesia
saja yang dapat mempunyai hak milik atas tanah Hak milik
kepada orang asing dilarang (pasal 26 ayat 2). Orang-orang asing
dapat mempunyai tanah dengan hak pakai yang luasnya terbatas,
Denulaan juga pada dasamya badan-badan hukum tidak dapat
mempunyal hak mulik (pasal 21 ayat 2). Adapun pertimbangan
untuk (pada dasarnya) melarang badan-badan hukoom mempunya
hak mlik atas tanah, salah karena badan-badan hukum ndak perlu
mempunyal hak milik tetapr cubup hak-hak lamnya, asal saja ada
Jamupan-jaminan yang cukup bagi keperluan-keperluannya vang
khusus (hak guna-usaha, hak guna-baongunan, hak pakai menuni
pasal 28 35 dan 41). Dengan demukian maka dapat dicegah
usaha-usaha yang bermaksud menghindan ketentuan-ketentuan
mengenal batas maksnnum luas tanah yang dipunyai dengan hak
milik (pasal 17).
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Meskipun pada dasamya badan-badan hukum  tidak  dapat
mempunyal hak milik atas tanah, tetapt mengmgar akan keperluan
masyarakat vyang sangat erat bubungannya dengan faham
keagamaan, sosial  dan  hubungan  perekonomian,  maka
diadakanlah suatu "escape clause" vang memungkinkan badan-
badan lwkum tertentn mempunyai hak oulik. Dengan adanya
"escape-clause” un maka eukuplah nanti bila ada keperluan akan
hak pulik bagi sesuatu atan sesmam macam badan hukum
diberikan dispensersi oleh Pemenntah, dengan jalan menunjuk
badan hukum tersebut sebagai badan lmkum yang dapat
mempunyal hak mulik atas tanah {pasal 21 avat 2). Badan-badan
hukum yang bergerak dalam lapangan sosial dan keagamaan
ditumguk  dalam  pasal 49 sebagm badan-badan yang dapat
mempunyal hak milik atas tanab, tetapn sepanjang tanalmya
diperiukan uniuk usahanya dalam bidang sosial dan keagamaan
im. Dalam hal-hal vang ndak langsung berhubungan dengan
bidang i mereka dianggap sebagai badan hukum biasa.

(6) Kemudian dalam hubungannya pula dengan azas kebangsaan
tersebut di atas ditenmikan dalam pasal 9 ayat 2 bahwa.. "Tap-tap
warga negara Indonesia baik laki-laki maupun wanita mempunyai
kesempatan yang sama untuk memperoleh sesuatu hak atas tanah
serta untuk mendapat manfaat dan hasilwya, baik bagi din sendin
matpun keluarganya”™.

Dialam pada 1tu perlu diadakan perlindungan bagi golongan
wargane- gara yang lemah terhadap sesama warga-negara yvang
kuat kedudukan ekonominya. Maka di dalam pasal 26 ayat |
diteniukan  babwa : "lual beli, penukaran, penghibahan,
pembenan dengan wasiat dan perbuatan-perhuatan lain yang
dimaksudkan untuk memindahkan hak milik serta pengawasannya
diatur dengan Peraturan Pemermntah” Ketentuan milah vang akan
mempakan alat untk melmdung: golongan-golongan yang lemah
yang dimaksudkan itu.

Dalam hubungan 1tu dapat ditonjuk pula pada ketentuan-
ketentuan vang dimuat dalam pasal 11 avat 1, yang bermaksud
mencegah terjadinya penguasaan atas keludupan dan pekerjaan
orang lam yvang melampau batas dalam bidang-bidang usaha
agraria, hal moana bertentangan dengan azas keadilan sosial yang
berperikemanusiaan. Segala usaha bersama dalam  lapangan
agraria harus didasarkan atas kepentingan bersama dalam rangka
kepentingan nasional (pasal 12 ayat 1) dan. Pemerintah
berkewajiban untuk mencegah adanya orgamsmsi dan usaha-
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usaha perseorangan dalam lapangan agraria yang bersifat
monopoll swasta (pasal 13 ayat 2). Bukan saja usaha Swasia,
tetapn juga usaha-usaha Pemermtah vang bersifat monopoh harus
dicegah jangan sampali merugikan rakyat banyvak, Oleh karena itu
usaha-usaha Pemermtah vang bersifat monopoli hanyva dapat

diselenggarakan dengan undang-undang (pasal 13 aygt 3).

(7} Dalam pasal 10 ayat 1 dan 2 dirumuskan suatu azas yvang pada
dewasa i sedang menadi dasar dan pada perubahan-perubahan
dalam struktur pertanahan bampir di selurub dunia, yaitu di
negara-negara yang telab/sedang menyelenggarakan apa yang
dizebut "landreform" atau "agrarian reform” yaitu, bahwa "Tanah
pertanian hams dikerjakan atan divsahakan secara aktip oleh
pemuliknya sendirinya".

Agar supaya semboyvan im dapat diwujudkan perlu diadakan
ketentuan-ketentuan lamnya. Misamya perlu ada ketentuan
tentang batas mimimum lvas tanah yang hars dimiliki oleh orang
tani, supaya 1a mendapat penghasilan yang cukup untuk hidup
layak bagi dini sendiri dan keluarganya (pasal 13 jo pasal 17).
Pula perlu ada ketenmian mengenar batas maksimum luas tanah
yang boleh dipunyal dengan hak nulik (pasal 17), agar dicegah
tertumpuknya tanah ditangan golongan-golongan yang tertentu
saja. Dalam hubungan i pasal 7 memwat suatu azas yang
penting, yaitu babwa Penulikan dan penguasasn tanah yang
melampamn batas tidak diperkenankan, karena hal vang demikian
i adalah merugikan kepentingan woum, Akhinva ketentuan i
perlu dibarenm pula dengan pembenan kredit, bibit dan bantuan-
banman lannya dengan syarat-svarat yang nngan, sehingga
pemiliknya ndak aken terpaksa bekena dalam lapangan lam,
dengan menyerahkan penguasaan tanahnya kepada orang Tain,

Dalam pada itu mengingat akan susunan masyarakat pertanian
kita sebapai sekarang mi kwanyva sementara waktu vang akan
datang masith perlu dibuka kemungkman adanys penggunaan
tanah pertaman oleh orang-orang yang bukan pemubiknya,
misalnya secara sewa, bagi-hasil, gadm dan lain sebagainya,
Tetapi segala sesuatn harus diselenggarakan menunit ketentuan-
ketentuan undang-undang dan peraturan-peraturan laninya, yaitu
untuk  mencegah  bubungan-hubungan  hukwm  yang  bersifai
penindasan s1 lemah oleh si kuat (pasal 24, 41 dan 53). Begitulah
misaluva pemakaian tanah atas dasar sewa, perjanjian bagi-hasil,
gadal dan sebagamya 1tu tidak boleh diserahkan pada persetujnan
pthak-pihak yang berkepentingan sendini atas dasar ketenman
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"freefight’ akan tetapi penguasa akan memben ketentuan-
ketentuan  tentang cara dan  syarat-syaratnya, agar dapat
memenuli  pertimbangan  keadilan dan dicegah cara-cara
pemerasan ("explottation de 1honune par Ihomme). Sebaga
nusal dapat dikemukakan ketentuan-ketentuan-di dalam Undang-
Undang No, 2 tahun 1960 tentang "Pejanpian Bagn Hasil" (LN,
1960-2).

Ketentuan pasal 10 ayat | fersebut adalah snam azas, yang
pelaksa- naannya masih memerlukan pengamran lebih lanjut (ayat
2). Dalam keadaan susunan masyarakat kita sebagai sekarang mi
maka perafuran pelaksanaan i panfi kiranya masih perln
membuka kemmmgkinan diadakannya  dispensasi.  Misalnya
seorang pegawal negenl yang untuk persedisan hari twanya
mempunya tanal satu dua hektar dan berhubung  dengan
pekerjaannya tidak mungkin dapat mengusahakannya sendin
karanya harus dimungkinkan untuk terus memiliki tanah tersebut,
Selama i tanahnya boleh diserabkan kepada orang lain nnmk
dsahakan dengan  perjanjian  sewa, bagi-hasil dan  lain
sebagainya. Tetapr setelah 1a ndak bekeja lagi, nusalnya setelah
pensiun, tanah i hamus dinsahakannya sendin secara aktip (ayat
3

(&) Aklimya untuk mencapa apa yang menjadi eita-cita bangsa dan
Wegara tersebut di atas dalam bidang agrana, perlu adanya suatu
rencana ("planmng”) mengenal peruntukan, peuggunaan dan
persedizan bumi, aw dan wang  angkasa uniuk  pelbagm
kepentingan ludup rakyat dan Negara: Rencana Umum ("National
planning™) vang melipun seluruh wilayah Indonesia, yang
kemudian dipenner memadi rencana-rencana khusus ("regional
planning™ dan  tiap-tiap daeral (pasal 14). Dengan adanya
planming itu maka penggunaan tanah dapat dilakukan secara
terpumpin dan teratur lungga dapat membawa manfaat yang
sebesar-besarnya bagt Negara dan rakyat.

ITL Dasar-dasar untuk mengadakan kesatuan dan'kesederhanaan
hukum.

Dasar-dasar untuk mencapai tjuan tersebut nampak jelas di dalam
ketentuan-ketentuan yang dimuat dalam Bab I1.

(1} Sebagaimana telah diterangkan di atas hulum agrara sekarang ini
mempunyat sifat "dualisme” dan mengadakan perbedaan antara
hak- hak tanah menuwmt hukum-adat dan hak-hak tanah memmmt
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hukum barat, vang berpokok pada ketentuan-ketentuan dalam
Buku I Eimb Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia.
Undang-Undang Pokok Aprana bermaksud menghilangkan
dualisme ity dan secara sadar hendak mengadakan kesatuan
hukum, sesuar dengan keinginan rakvat sebagal bangsa yang satu
dan sesuai pula dengan kepentingan perekonoman,

Dengan sendirinya hubum agrana bam v harus sesum dengan
kesa- daran hukum dan pada rakovat banyak. Oleh karena rakyat
Indonesia sebagian terbesar tunduk pada hukm adat, maka
hukum agrana yang bam tersebut akan didasarkan pula pada
ketentuan-ketentnan hukuwm adat ity sebagai hukum yvang ashi,
yang disempumakan dan  disesuatkan  dengan kepentingan
masyarakat dalam Negara yang modern dan dalam hubungannya
dengan duma mtemasional, serta disesuatkan dengan sosialisme
Indonesia. Sebagaimana dunaklumn maka hukum adat dalam
pertumbuhannya tdak terlepas pula dan pengauh polink dan
masyarakat kolonial yang kapitalistis dan masyarakat swapraja
yang feodal

{2y D1 dalam menyelenpggarakan kesatuan hukum itu Undang-Undang
Pokok Agrana tidak memutup mata terhadap masih adanya
perbedaan dalam keadaan masyarakat dan keperluan hukum dan
golongan-golongan rakyat. Berhubung dengan itu ditentukan
dalam pasal 11 ayat 2, bahwa ;| "Perbedaan dalam keadaan
masvarakat dan keperluan hukum golongan rakyat di mana perlu
dan  tidak  berfentangsn  dengan  kepentingan  nasional
diperhankan”. Yang dimaksud dengan perbedaan yang didasarkan
atas golongan rakyat misalnya perbedaan dalam keperlvan hinkum
rakyat kota dan rakyat pedesaan, pula rakyvat ekonommya kuat
dan rakyat yang lemah ekonominya. Maka ditentukan dalam ayat
2 tersebut selanjutnya, baltwa dijamm perlindungan terhadap
kepentingan golongan yang ekonomis lemah.

(3) Dengan hapusnva perbedaan antara bukmm-adat dan lukum-barat
dalam bidang hukumn agrana, maka maksud untuk mencapai
kesederhanaan hukum pada hakekamya akan terselenggara pula.

Sebaga vang telah diterangkan di atas, selam hak milk sebaga
hak twrun-temunin, terkuat dan terpeouh yang dapat dipunyai
orang atas tanal, hukum agrana vang bam pada pokoknya
mengenal hak-hak atas tanah menumt mkum adat sebagal yang
disebut dalam pasal 16 ayat | huruf d sampai dengan g. Adapun
untuk memenuln keperluan yang telah terasa dalam masvarakat
kita sekarang diadakan 2 hak bam, yaitu hak puna-unsaha {guna
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perusahaan pertanian, perikanan dan peternakan) dan hak guna-
bangunan (guna mendirkan/mempunyal bangunan di atas tanah
orang lain) (pasal 16 ayat | huruf b dan c).

Adapun hak-hak yang pada mulai berlakunya Undang-undang w1
se- muanya akan dikonvers: menjadi salah satu hak vang baru
mennnt Undang-Undang Pokok Agrania,

IV. Dasar-dasar untuk mengadakan kepastian hukum.

Usaha yang menuju kearah kepastian hak atas tapah temyata dari
ketentuan dar pasal-pasal yang mengatur Pendafiaran tanah.

Pasal 23, 32 dan 38 ditujukan kepada para pemegang hak yang
bersang kutan, dengan maksud agar mereka memperoleh kepastian
tentang haknya itu. Sedangkan paszal 19 ditujukan kepada Pemerintah
sebagal suatu ws- truksi, agar diseluroh wilayvah Indonesia diadakan
pendaftaran tanah vang bersifat "rechts-kadaster”, artinya vang
bermjuan menjamin kepastian hukum,

Adapun pendaftaran 1tu akan diselenggarakan dengan mengingat pada
ke- pentingan serta keadaan Nepara dan masyarakat, keperluan lalo-
lintas so- sial ekomomi dan kenmmgkinan-kemungkinannya dalam
bidang personal dan peralatannya. Oleh karema 1tu maka akan
didahulukan penyelenggaraannya di kota-kota untuk lambat laun
memngkat pada kadaster yvang mebiput seluruh wilayah Negara.

Sesual dengan tuyuannya yain akan membenkan kepastian huloum,
maka pendaftaran 1tu diwajibkan bagipara pemegang hak yang
bersangkutan. Nika tidak diwapbkan maka diadakannya pendaftaran
tanah, yang terang akan memerlukan banyak tenaga, alat dan biaya
itu, tidak akan ada artinya sama sekal.

B. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Sudah dijelaskan dalam Penjelasan Unmm. (11 angka 1), Dalam Undang-
Undan Pokok Agrana diadakan perbedaan antara pengertian "bumi” dan
“tanah", sebagai yang dimmmuskan dalam pasal | ayat 3 dan pasal 4 ayat
I. Yang dimaksud dengan "tanah" ialah permukaan bumi,

Perluasan pengertian "bumm” dan "aun" dengan mang angkasa adalah
bersangkutan dengan kemajuan tehnik dewasa im dan kemungkiran-ke-
mumgkinannya dalam wakte-waktu yang akan datang.



455

Pasal 2

Sudah divratkan dalam Penjelasan Umnum (11 angka 2}.

Ketentuan dalam avat 4 adalah bersangkutan dengan azas otonomm dan
Medebewind dalam penyelenggaraan pemenntahan daerah. Soal agrana
memnrit sifatnya dan pada azasnya mempakan tugas Pemermtah Pusat
(pasal 33 ayat 3 Undang-Undang Dasar). Dengan demikian maka
pelimpahan wewenang untuk melaksanakan hak penguasaan dan Negara
atas tanah it adalah mempakan medebewind, Segala sesuatinya akan
diselenggarakan menwut keperluannya dan sudah barang tentu tidak
boleh bertentangan dengan kepentingan nasional. Wewenang dalam
bidang agraria dapat memipakan sumber keuangan bagi daerah iim.

Pasal 3

Yang dunaksud dengan "hak ulayat dan hak-hak yang serupa itu" 1alah
apa vang di dalam perpustakaan adat disebut "besclukkingsrecht"”
Selanmjumya lihat Penjelasan Unnum (11 angka 3).

Pasal 4
Sudah dipelaskan dalam Penjelasan Umum (11 angka 1),

Pasal 5

Penegasan bahwa hukum adat dijadikan dasar dan hukom agrana yang
ba- m. Selanjuinya libat Penjelasan Unium (111 angka 1)

Pasal 6

Tidak hanya hak mlik tetapi semua hak atas tanah mempunyar fungsi so-
stal. Hat mi telah dinraikan dalam Penjelasan Umum (II angka 4)

Pasal 7

Azas yang menegaskan dilarangnya "proot-grondbest” sebagal vang
telah divraikan dalam Pemelasaa Umunm (II angka 7). Soal pembatasan
itu diamy lebih lanjut dalani pasal 17, Terhadap azas i tidak ada
pengecualiannya,

Pasal 8§

Karena menumit ketentuan dalam pasal 4 ayat 2 hak-hak atas tanah itu
hanya memberi hak atas permukaan bumi saja, maka wewenang-
wewenang vang bersumber dan padanya tidaklabh mengenai kekayaan-
kekayaan alam yang terkandung di dalam mbuh bumi, aw dan ruang
anglkasa. Oleh karena 1tu maka pengambilan kekavaan yvang dimaksodkan
it memerlukan penga- turan tersendin. Ketentuan im merupakan pangkal
bagi perundang-undang- an pertambangan dan  lain-lainnya.
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Pasal 9

Awat | telah dijeiaskan dalam Penjelasan Umum (I1 angka 5). Ketentuan
dalam ayat 2 adalah akibat danpada ketentuan dalam pasal 1 ayat 1 dan
g

Pasal 10

Sudah dijelaskan di dalam Pemjelasan Umum (11 angka 7). Kata-kata
"pada asasoya” menunjuk pada kemungkinan diadakannya pengecuahian-
pengecualian sebagai yang disebutkan sebaga misal di dalam Penjelasan
Umnin 1w, Tetapi pengecnalian-pengecualian 1w perlu diatwr di dalam
peratiran perundangan (Bandingkan penjelasan pasal 7). Penggunaan
tanah mibik oleh bukan permliknya masih dinunglinkan oleh pasal 24,
tetapi dibatasi dan akan diatur,

Pasal 11

Pasal i memuat prmsip perlindungan kepada golongan yvang ckonoms
lemah terhadap vang kuat. Golongan yvang ekonomis lemal 1tu bisa warga
negara asli maupun keturunan asing. Demikian pula sebaliknya. Liliat
Pen- jelasan Umim (11T angka 2).

Pasal 12

Ketentuan dalam ayat | bersangkutan dengan ketentuan-ketentuan dalam
pasal 11 ayat 1. Bentuk usaha bersama vang sesuai dengan ketentuan ini
adalah bentuk koperasi dan bentuk-bentuk gotong-rovong lamnya. Keten-
tman dalam ayat 2 memben kemmngkinan diadakannya suatu "usaha ber-
sama" antara Negara dan Swasta dalam bidang agrana. Yang dimaksud
dengan "fihak lam" 1w 1alah Pemerintah Daerah. pengusaha swasta yang
bermodal nasional atan  swasta  demgan  "domestic-capital”  yvang
progressip.

Pasal 13

Awat 1, 2 dan 3, Sudah dijelaskan dalam Penjelasan Umum (11 angka 6
Ketentuan dalam ayat 4 adalah pelaksanaan danpada azas keadilan sosial
vang berperikemanusiaan dalam bidang agrana.

Pasal 14

Pasal m1 mengatur scal perencanaan persediaan, perunmkan  dan
pengguna- an bwml, ar dan ruang angkasa sebagal yang telah
dikemukakan dalam Penjelasan Umum (11 angka 8). Mengingat akan
corak perekonomian Nega- ra di kemmdian han di mana mdustn dan
pertambangan akan mempunyai peranan yang penting, maka di samping
perencanaan untuk pertamian perlu diperhatikan pula keperluan untik
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industni dan pertambangan (ayat 1 humf d dan ¢). Perencanaan itn tidak
saja  bermaksud menvediakan tanah untuk  pertanian, petemnakan,
penkanan, ndustri dan pertambangan, tetapn juga dityjukan untk
memajukamnya.  Pengesaban  peraturan Pemerintalh  Daeran  hars
dilakukan dalam rangka rencama umum vang dibuat oleh Pemenntah
Pusat dan sesuai dengan kebijaksanaan Pusat,

Pasal 15

Sudah dijelaskan dalam Penjelasan Umuin (I1 angka 4). Tanah wajb
dipe- lihara dengan baik, yaitn dipelihara menumt cara-cara yang lazim
dikerja- kan di daeran vang bersangkutan, sesua dengan petunjuk-
petunjuk dan Jawatan-jawatan vang bersanghkutan

Pasal 16

Pasal i adalah pelaksanaan darpada ketentuan dalam pasal 4. Sesual
dengan azas yang diletakkan dalam pasal 5, bahwa hubum pertanahan
vang Masional didasarkan atas hukum adat maka penentuan hak-hak atas
tanah dan air dalam pasal i didasarkan pula atas sistemank dan hubanm
adat. Dalam pada itu hak guna-usaba dan hak-guna-bangunan diadakan
unik memenuhi keperluan masyarakat modem dewasa ini. Perlu kiranya
ditegas- kan bahwa hak guna-usaha bukan hak erfpacht dan Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata. Hak guna-bangunan bukan hak opstal.
Lembaga erfpacht dan opstal dinadakan dengan dicabutmya ketentuan-
ketentuan dalam Bukm ke 11 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
Dalam pada itu hak-hak adat yang sifatnya bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan Undang-undang 1 (pasal 7 dan 10) tetap
berhubung dengan keadsan masvarakal sekarang im belum  dapa
dihapuskan, diber1 sifat sementara dan akan diatur (ayat 1 huruf'h jo pasal
530

Pasal 17

Ketenman pasal ini merupakan pelaksanaan darpada vang ditentukan
dalam pasal 7. Penetapan batas luas maksimum akan dilakukan di dalam
waktu vang singkat dengan peraturan perundangan. Tanah-tanah vang.
merupakan kelebihan dan batas maksimim 1tu tidak akan disita, tetap
akan  diambil oleh Pemenntah dengan gant-kemugian.  Tanah-tanah
tersebut  selamjutnya akan dibagi-bagikan kepada rakvat  yang
membumbkannya. Gann kerugian kepada bekas pemilik tersebut di atas
pada azasmya harus dibayar olelh mereka vang memperoleh bagian tanah
i, Tetapi oleh karena mereka im uwommnya tidak mampn wnmk
membayar harga tanahnya di dalam wakin yang singkat, maka oleh
Pemenntah akan disediakan kredit dan usaha-usaha lain supaya para
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bekas penulik nidak terlalu lama menupggn uang ganti-kerugian yang
dimaksudkan 1tu.

Ditetapkannya batas mmimum tidaklah berarti bahwa orang-orang yang
mempunyal tanall kurang dard i akan dipaksa untuk melepaskan
tanahnva. Penetapan batas punimum i pertama-tama dimaksudkan
unmk mencegal pemecah belahan ("versplintering”) tanah lebah lanjur,
D1 samping itw aken diadaken usaba-usaha misaloyva © transmgrasi,
pembukaan tanab besar-besaran di Inar Jawa dan industrialisasi, supaya
batas minunum tersebut dapat dicapai secara berangsur-angsur,

Yang dimaksud dengan "keluarga"” 1alah suams, 1sten serta anak-anaknya
vang belum kawin dan memadi tanggungannya dan vang jumlahnya
berkisar sekitar 7 orang. Baik laki-laki manpun wanita dapat menjadi
kepala keluarga.

Pasal 18

Pasal mi merpakan jamman bagr rakyat mengenai hak-hakova atas
tanah. Pencabutan hak dimungkinkan, tetapi ditkat dengan syarai-syarat,
misaluya harus disertai pembernan ganti-kerugian vang layvak,

Pasal 19

Pendattaran tanah im akan diselenggarakan dengan cara yang sederhana
dan muodah dimengerti serta dijalankan oleh rakyat yang bersangkutan
{Lihat Penjelasan Umum IV).

Pasal 20

Dalam pasal i disebutkan sifat-sifat danpada hak milik yvang membeda-
kannya dengan hak-hak lainnya. Hak milik adalah hak yang "terkuat dan
terpenub” vang dapat dipunyai crang atas tanah. Pembenan sifat im tidak
berarti, baliwa bak im merupakan hak vang "mutlak | tak terbatas dan
tidak dapat  diganggu-gugat"  sebagai  hak  eigendom  menuni
pengerfiannya  yang ash dulu. Sifat yang demikian akan terang
bertentangan dengan sifat hukum-adat dan fungs: sosial dan tap-tiap hak.
Kata-kata "terkuat dan terpenub” itn bermaksud untuk membedakannya
dengan hak guna-usaha, hak guma-bangunan, hak pakai dan lam-lamnya,
vaitu mmtuk menunjukkan, bahwa diantara hak-hak atas tanah yvang dapat
dipunyail orang hak miliklah vang "ter" (arinya  paling)-kuat dan
terpenub.

Pasal 21

Ayat | dan 2 sudah diraikan dalam Penjelasan Umum (II angka 5).
Dialaom ayat 3 hanva disebut 2 cara memperoleh hak milik karena lain-lain
cara dilarang oleh pasal 26 ayat 2, Adapun cara-cara yang disebut dalam
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ayat im adalah cara-cara memperoleh hak tanpa melakukan sesuatu
tindakan positip vang sengaja ditujukan pada terjadinya peralihan hak itu,
Sudah selayaknya kiranya bahwa selama orang-orang warganegara
membiarkan diri di samping kewargane garaan Indonesianya mempunyal
kewarganegaraan MNegara lain, dalam hal pemilikan tanah 1a dibedakan
dan warganegara Indonesia lainnya,

Pasal 22

Sebagal musal dart cara tenjadinya hak nulik menunat hukum adat 1alah
pembukaan tanah. Cara-cara 1 akan diatur supava tidak terjadi lial-hal
yvang memgikan kepentingan wmmun dan Negara,

Pasal 23
Sudah dyelaskan dalam Penjelasan Umum (angka IV).

Pasal 24

Sebaga1 penpecualian dar azas yang dimuat dalam pasal 10. Bentuk-
benmk hubungan antara pemilik dan penggarap/pemakar i 1alah
misaloya  sewa, bag-hasil atan bak guna-banguman.

Pasal 25

Tanah milik yang dibebam hak tanggungan im tetap ditangan pemibknya,
Pemilik tanab vang memerlukan uvang dapat pula (untuk sementara)
meng- gadaikan tanahnya memumt ketentuan-ketentuan dalam pasal 53.
D1 dalam hal ini maka tanalinya beralih pada pemegang gadai.

Pasal 26

Ketentuan dalamn ayat 1 sudah dijelaskan dalam Penjelasan Umum (11
ang- ka 6) dengan tujuan untuk melindung: fihak yvang ekonomis lemal.
Dalam Undang-Undang Pokok 1m perbedaannva udak lag diadakan
antara warga- negara ash dan tidak ash, tetapr antara yang ekonomis kuat
dan lemah. Fihak yang kuat itn bisa warganegara yang asli manpun tidak
asli. Sedang apa yang disebut dalam ayat 2 adalah akibat danpada
ketentman dalam pasal 2] mengenai siapa yang tidak dapat memiliki
tanah.

Pasal 27

Tanah diterlantarkan kalan dengan sengaja tidak dipergunakan sesum de-
ngan keadaannya atau sifat dan tujuan danpada haknya.
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Pasal 28

Hak im1 adalah hak yang khusus untuk mengusahakan tanah yang bukan
miliknya sendim guma perusahaan pertaman, perikanan dan peternakan.
Bedanva dengan hak pakai ialah bahwa hak suna-usaha i hanva dapat
di- benkan untuk keperluan di atas itu dan atas tanah yang luasnya palng
sedikit 5 hektar. Berlainan dengan hak pakai maka hak guna-usaha dapat
beralih dan dialihkan kepada fihak lain dan dapat dibebam dengan hak
tanggungan. Hak guna-usaha pun tidak dapat diberikan kepada orang-
orang asing, sedang kepada badan-badan hukum yang bermodal asing
hanya nungkin dengan pembatasan yang disebutkan dalam pasal 55.
Untuk mendorong supava pemakaian dan  pengusahaan tanahnya
dilakukan dengan efficient, maka ditentukan bahwa mengenal tanah yang
luasnya 25 hektar atau lebih harus ada investasi modal yang layak dan
tehnik perusahaan yang baik. Im tidak berarti bahwa tanah-tanal vang
luasnya kurang dari 25 hekrar it pengusabaannya boleh dilakukan secara
vang tidak bak, karena di dalam hal yang denuloan hak guna-usahanyva
dapat dicabut (pasal 34).

Pasal 29

Memuwrut sifat dan tujuannya hak guna-usaha adalah hak yang waktu
berlakunya terbatas. Jangka waktu 25 atan 35 tahun dengan kemmngkinan
memperpanjang dengan 25 tahun dipandang sudah cukup lama untuk ke-
perluan pengusahaan tanaman-tanaman yang berumur panjang. Penetapan
jangka waktu 35 tahun misaloya mengingat pada tanaman kelapa sawit.

Pasal 30

Hak guna-usaha tidak dapat dipunyai oleh orang asing.

Badan-badan hukum vang dapat memponys hak 1w bhanyalah badan-
badan lukwm yang bermodal nasional yang progresip, baik asli manpun
tidak ashi. Bagi badan-badan hukwm yang bermodal asing hak-guna-usaha
hanya dibuka kemungkinannya untuk diberikan jika hal it diperlukan
oleh Undang-undang wang mengatur pembangunan nasional semesta
berencana (pasal 55).

Pasal 31 s/d 34
Tidak memerlukan penjelasan. Mengenal ketentuan dalam pasal 32 sudah

dijelaskan dalam Pemjelasan Umum (angka V).
Pasal 35

Berlaman dengan bak guna-usaha maka hak guna-bangunan tidak
mengenar tanah pertanian. Oleh karena itu selain atas tanah vang dikuasaj
oleh Ne- gara dapat pula diberikan atas tanah mihk seseorang.
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Pasal 36

Penjelasannya sama dengan pasal 30.

Pasal 37 s/d 40

Tidak memerlukan pemelasan. Mengenai apa vang ditentukan dalam
pasal 38 sudah dijelaskan di dalam Penjelasan Umum (angka TV).

Pasal 41 dan 42

Hak pakai adalah suatu "kumpulan pengertian” daripada hak-hak vang di-
kenal dalam hukum pertanaban dengan berbaga nama, yang semuanya
dengan sedibt perbedaan berhubung dengan keadaan daerah sedaerah,
pada pokoknya memben wewenang kepada vang mempunyainya sebagai
yvang disebutkan dalam pasal im. Dalam rangka usaha penyederhanaan
sebagai vang dikemukakan dalam Penjelasan Ummum, maka hak-hak
tersebut dalam hukum agrara vang bar disebut dengan sat nama saja.
Unik gedung-gedung kedutaan Negara-negara Asing dapat diberikan
pula hak paka, oleh karema hak mi dapat berlaku selama tamahnva
dipergunakan untuk itu. Orang-otang dan badan-badan lmkum asing
dapat diberi hak pakai, karena hak mi hanys memberl wewenang vang
terbatas.

Pasal 43
Tidak memerlukan penjelasan.

Pasal 44 dan 45

Oleh karena hak sewa merupakan hak pakai vang mempunyan sifat-sifat
khusus maka disebut tersendin. Hak sewa hanva disediakan untuk
bangun- an-bangunan berhubing dengan ketentuan pasal 10 ayat 1. Hak
sewa tanah pertaman hanya mempunyal sifat sementara (pasal 16 jo 53).
Negara tidak dapat menyewakan tanah, karena MNegara bukan pemilik
tanah.

Pasal 46

Hak membuka tanall dan hak memungut hasil hutan adalah hak-hak
dalam Iudomn adat yang menyangkut tanah. Hak-hak 1 perlu diatur
dengan Peraturan Pemerintah denu kepentingan umuwm yang lebib luas
daripada ke- pentmgan orang atau masyarakat hukum vang bersangkutan.

Pasal 47

Hak guna-air dan hak pemehharaan dan penangkapan ikan adalah menge-
nai air yang tidak berada di atas tanah miliknya sendin. Jika mengenai air



462

yvang berada di atas tanah miliknya maka hal-hal itu sudah termasuk
dalam 151 danpada hak mohk atas tanah.

Hak guna-air 1alah hak akan mempercleh am dari sungai, saluran atau
mata-air yang berada di luar tanah milikonya, nusalnya untuk keperluan
mengairl tanahnya, rumah-tangga dan lain sebagainya. Untuk itu maka
senngkali anr vang diperlukan i perlu dialukan (didaangkan) melaln
tanah orang lain dan air yang tidak diperlukan seringkali perlu dialirkan
pula (dibuang) meialui tanah orang vang lain lagi. Orang-orang tersebut
tidak boleh menghalang-halang pemilik tanab itu untuk mendatangkan

dan membuang air tad: melahu tanahnya masing-1nasing,

Pasal 48

Hak guna rmiang angkasa diadakan mengingat kemajuan tehmk dewnasa i
dan kemungkinan-kemmmglkinannya di kemudian han.

Pasal 49

Untuk menghilangkan keragu-raguan dan kesangsian maka pasal m
mem- bernt ketegasan, babwa  soal-soal yang bersangkutan  dengan
peribadatan dan keperluan-keperluan suci lamnnya, dalam hukum agrana
yvang bar akan mendapat perhatian sebagaimana mestinya, Hobungkan
pula dengan ketentuan dalam pasal 5 dan pasal 14 ayat 1 huraf b.

Pasal 50 dan 51

Sebagal konsekwensi, bahwa dalam Undang-indang 1m1 hanya dimuat po-
kok-pokoknya sapa dan hukum agrana vang barm.

Pasal 52

Untuk menjanun pelaksanaan vang sebaik-baiknya danpada peraturan-
peraturan serta tindakan-tindakan yang merpakan pelaksanaan dari
Undang- Undang Pokok Agraria maka diperlukan adanya sangsi pidana
sebagai yang ditentukan dalam pasal in1,

Pasal 53
Sudah dijelaskan dalam penjelasan pasal 16,

Pasal 54

Pasal im diadakan berhubing dengan ketentuan dalam pasal 21 dan 26.
Sesecrang yang telah menyvatakan menolak kewarganegaraan RRC tetapl
pada tanggal nmulai berlakunya Undang-undang ind belum mendapat
penge- sahan akan terkena oleh Ketentuan Konversi pasal 1 ayat 3. pasal
Il ayat 2 dan pasal VIIL Tetapi setelabh pengesahan penolakan i
diperolehnya maka bagiya terbuka kenmmgkinan untuk memperolel hak
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atas tanah sebagai seorang yang berkewarganegaraan Indonesia tunggal.
Hal 1tu berlaku juga bagi orang-orang yang disebutkan di dalam pasal 12
Peratwran Pemenntah No. 20 tahun 1959, vaitu sebelumnya diperoleh
penegasan dan instansi yang berwenang,

Pasal 55
Sudah dipelaskan dalam penjelasan pasal 30,

Avat 1. mengenal modal asing vang sckarang sudah ada, sedang ayat 2
menunjuk pada modal asing baru, Sebagaumana telah ditegaskan dalam
penjelasan pasal 30 pembenan hak barm memwut ayat 2 im hanya
dimmmg-  kinkan kalan  hal itu diperfukan  oleh Undang-undang
pembangunan na- sional semesta berencana.

Kedua : hak-hak vang ada sekarang i menumit Ketentian Konvensi. mi
semnanya  menjadi  hak-hak baru menurt Undang-Undang  Pokok
Agrania. Hak guna-usaha dan hak guna-bangunan vang disebut dalam
pasal L, IL II, TV dan V berlangsung dengan syarat-syaral umum vang
ditetapkan dalam Peraturan yang dimaksud dalam pasal 50 ayat 2 dan
syarat-svarat khusus yang bersangkutan dengan keadaan tanalmya dan
sebagai yang disebutkan dalam akte haknya yang dikonvers: i,
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturannya vang baru.

Ketiga : Perubahan susunan pemenntahan desa perlu diadakan untuk
men- jamin pelaksanaan yang sebak-baiknya danpada perombakan
huknn agra- na menurt Undang-undang 1m. Pemenntah desa akan
menipakan pelak- sana vang mempunyal peranan yang sangat penting.
Keempat © Ketentuan 1im bermaksud menghapuskan hak-hak yang masih
bersifat feodal dan tidak sesua dengan ketentuan Undang-undang ini.
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€. Universitas Putra Bangsa : 2004 Magister Management (SDM)

Surabaya
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III.PENGALAMAN JABATAN

a. Fungsional Perencana pada Kanwil Provinsi Kaltim. (2004-2007)

b. Kasubbag Tata Usaha pada Kantor Kemenag Kab. Panajam Paser Utara. (2007-
2009)

c. Kasubbag Perencanaan pada Kanwil Kemenag Provinsi Kaltim (2009-2013)

d. Kasubbag Hukum dan KUB pada Kanwil Kemenag Prov. Kaltim (2013-2017)

e. Kepala Kantor Kemenag Kab. Paser (2017-2019)

f. Kepala Bagian Tata Usaha pada Kantor Wilayah Kemenag Prov. Kaltim (2019
s/d 2021)

g. Kepala Bidang Pendidikan Madrasah pada Kanwil Kemenag Prov. Kaltim (2021
s/d 2023)

h. Kepala Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah pada Kanwil Kemenag Prov.

Kaltim (2024 s/d sekarang)

IV.PENGALAMAN ORGANISASI
a. Majelis Ulama Indonesia (MUI) Prov. Kaltim Bidang KUB (2013-2018)
b. Forum Kerukunan Umat Beragam (FKUB) Prov. Kaltim Sekretaris (2013-2017)

c. Badan Wakaf Indonesia (BWI) Prov. Kaltim Wakil Ketua (2019 s/d Sekarang)



